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ABSTRAK

Mawar Fita Sari (2025) : Pengaruh Penerapan Metode Ummi Terhadap
Motivasi Belajar dan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Ummi
terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal al-qur’an siswa di SDIT Tahfidz
Al-Fatih pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional,
dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket, test lisan dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana didukung oleh
program SPSS 25. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak
65 ‘orang siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh
penerapan metode Ummi terhadap motivasi belajar siswa di SDIT Tahfidz Al-Fatih
pekanbaru, Hal ini berdasarkan perhitungan menggunakan rumus product moment
diperoleh pearson correlation > 11 Sebesar 0,284 > 0,244. Sehingga Ha diterima dan
HO ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Ummi terhadap
motivasi belajar siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru. (2) Terdapat pengaruh
penerapan metode Ummi kemampuan menghafal al-qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al-
Fatih pekanbaru, Hal ini berdasarkan perhitungan menggunakan rumus product
moment diperoleh pearson correlation > ; e Sebesar 0,257 > 0,244. Sehingga Ha
diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
Ummi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih
Pekanbaru. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode Ummi terhadap
motivasi belajar dan kemampuan menghafal al-qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al-Fatih
pekanbaru, diperoleh nilai signifikan 0,002 (X dan Y1) < 0,05 dan nilai signifikan
0,001 (X dan Y2) < 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak, dengan demikian
terdapat pengaruh penerapan metode Ummi terhadap motivasi belajar dan
kemampuan menghafal al-qur’an siswa.

Kata Kunci: Metode Ummi, motivasi belajar, kemampuan menghafal Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Mawar Fita Sari (2025) :  The Effect of the Application of the Ummi Method
on Learning Motivation and the Ability to
Memorize the Qur'an of Students at SDIT Tahfidz
Al-Fatih Pekanbaru

This study aims to determine the influence of the application of the Ummi method on
students' learning motivation and ability to memorize the Qur'an at SDIT Tahfidz Al-
Fatih Pekanbaru. This type of research is correlational quantitative research, with data
collection techniques using questionnaires, oral tests, and documentation. The data
analysis technique used is simple linear regression supported by the SPSS 25 program.
Sampling used a total sampling technique of 65 students. The results of this study
show that (1) There is an influence of the application of the Ummi method on student
learning motivation at SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru, This is based on
calculations wusing the product moment formula obtained from the Pearson
correlation > | ipe by 0.284 > 0.244. So that Ha is accepted and HO is rejected, it can
be concluded that the Ummi method influences student learning motivation at SDIT
Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru. (2) There is an influence on the application of the Ummi
method in the ability to memorize the Qur'an of students at SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru, This is based on the calculation using the product moment formula
obtained by the Pearson correlation > 1 0f 0.257 > 0.244. So Ha is accepted and HO
is rejected. Therefore, it can be concluded that the Ummi method influences the ability
of students at SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru to memorize the Qur'an. (3) There
was a significant influence of the application of the Ummi method on the learning
motivation and ability to memorize the Qur'an of students at SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru, a significant value of 0.002 (X and Y1) < 0.05 and a significant value of
0.001 (X and Y2) < 0.05 so that Ha was accepted and HO was rejected, thus there was
an effect of the application of the Ummi method on learning motivation and students'
ability to memorize the Qur'an.

Keywords: Ummi Method, learning motivation, ability to memorize the qur'an.



XV
Eondl yasdo

A GIAN Bia do 3 jaal g Liaudellf Teedlalf W) ABy b gudai A 0 (Y0Y0) g lulid g
S Anadlay) Alaiy) ldl) Jadas gl i A jda & GOl

OlAY Lads o ags y8 g O/ (o] aleill duedly o AY) A8y jla Gudas 530 s 1) Al all s2a Caags
o ¢l (oS dany g Gall e g il aa g HlilS el AN Adl) Ladad gl 55 A jae (S
o Aeadiaal) bl Jalas A (35 61l 5 Ay 50l ol HJLEAY) 5 bl aladiuly bl aes il
o J dlax Y ciliel _:A/‘Z;:.muw\ Cradinl YOSPSS el f}r_l‘d\ Ll el jlassy)
Aupde b Ml aled duedl e oY A8k Gukil il @l (1) 4 Aul )l s il ek Ll
S el a e dapa aladiuly cilleal) o @lld ading g ¢ g )il Apadluy) Ay ol Laiss gl 8
¢ *H =és Ha Jsd ol Sa 0 YEE < 0 YAE Hldiar < () gopm Bl )l Jsaa (e ledde J panll o
L) il Tadas gl yd A pae 8 Ul alad adly o Y ARk 1 ED Gl of pli) oSa
o Ol Canae Baia e 3 oall b aal) ARk ek e il dla (V) lilSs iy
ceiiall o je Gapa aladiuly Cluall e @l ading s ¢ g )ilSy Dl 4! o) Jadad gl 55 4y
‘H 5 Ha Js8 o S 0 YEE < v YOV oy < smm Bl DA e Lo Jsaall 5 A
L yde 4 Ol () 8 Lais e 50l e oY1 AR ) il elle o Ul oS ¢ Gl dia g e
il e cad) Al sl Gulail (g sina il ellia IS (7)) s LilSe LSl A0 A0l Jaias gl 0
¢ ‘5)1.\.115..34 :‘_.)A).uly‘ :\ﬁ\i’uy‘ @N\M}uﬁ:\u_)a‘fu)ﬂ\ L;Jj u‘JﬂS\Lﬁ;‘_Aﬂ‘-BJJﬂ\} ‘;A.M/
Ha Jsd o Comy 000 > (VY 5 X) +ov0) Lsimadady 00> (VY 5 X) voo 0¥ Agsine daiy
.Ls;‘_;c Olall 3 )28 galall 4.:.13/..7‘_;; Ummi :\AJJLLB..,\.\LJJ:\SU Slba o\ ‘_AC\]\_’J ¢ *H =85
5 jall
J

QIR i e B a8l ¢ aletll adlal) ¢ el 4Gy a sAalifal) cilalst)



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini menunjukkan bahwa berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*

Pendidikan dalam arti luas adalah proses yang berkaitan dengan
upaya untuk mengembangkan pada diri seseorang mengenai tiga aspek
dalam kehidupannya, yakni, pandangan hidup, sikap hidup dan
keterampilan hidup.?

Pendidikan sangat dibutuhkan dan sangat penting bagi anak-anak,
yang merupakan bekal utama dalam menambah wawasan, serta dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Pendidikan mampu
memberikan perubahan pengetahuan, karena orang yang memiliki ilmu
pengetahuan dengan yang tidak akan berbeda terutama dalam menjalani
hidup yang semestinya. Disebutkan di dalam al Al-Qur’an surat Az-

Zumar ayat 9, Allaah berfirman:
18 R W Galan ¥ Gl 63 ol s e O B
Artinya: “Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui? ” sesungguhnya orang
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.’

'Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineke
Cipta, 2010), him.2

2 Eva Dewi, Potret Pendidikan Di Era Globalisasi Teknosentrisme dan Proses
Dehumanisasi SUKMA: Jurnal Pendidikan, Volume 3 Issue 1, Jan-Jun 2019, 93-116, him 99

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang Indonesia,
2011), him. 459



Melalui pembelajaran pendidikan Islam yang mencakup kajian
dalam hal menghafal Al-Qur’an, siswa diarahkan untuk menumbuh
kembangkan pengetahuannya tentang Al-Qur’an, sehingga memperoleh
pengetahuan yang baik dan benar. Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup
bagi umat Islam di dunia dan akhirat. Mempelajari Al-Qur’an sangatlah
penting, karena Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam.
Melalui pembelajaran pendidikan Islam yang mencakup kajian dalam hal
membaca Al-Qur’an, siswa diarahkan untuk menumbuh kembangkan
pengetahuannya tentang Al-Qur’an, sehingga memperoleh pengetahuan
yang baik dan benar. (1) Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup bagi umat
Islam di dunia dan akhirat. Mempelajari Al-Qur’an sangatlah penting,

karena Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup umat Islam.*

Arifin menyatakan bahwa saat ini menghafal Al-Qur’an tidak
hanya dilakukan oleh orang dewasa melainkan telah berkembang pesat
hingga jenjang usia termasuk anak-anak usia dini. Menghafal Al-Qur’an
ialah bagian dari aspek nilai agama dan moral yang diberikan dalam
pembelajaran anak sejak dini. Menghafal Al-Qur’an bisa membantu anak
untuk mengenal Al-Qur’an sedari kecil. Selain itu, dalam menghafal juga
melatih anak untuk beribadah dengan cara menghafal Al-Qur’an. Namun
sebagian orang mengkritik hal tersebut karena bagi mereka masa anak-
anak dalam menghafal Al-Qur’an belum dapat memahaminya dengan baik
dan seharusnya seseorang menghafal atas apa yang dipahami.

Hal tersebut tidak dapat dikaitkan dalam masalah menghafal Al-
Qur’an dikarenakan tidak masalah menghafal Al-Qur’an dilakukan oleh
seorang anak dan saat dewasa kemudian dapat memahaminya, menghafal
saat masa anak-anak seperti memahat di atas batu seperti yang dikatakan
orang bijak di masa lalu walaupun akalnya orang dewasa lebih matang

namun kesibukannya tentu jauh lebih banyak. Menurut Zawawie anak-

* Umi Hasunah dan Alik Roichatul, “Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran
Al-Qur*an Pada Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang” Jurnal
Pendidikan Islam, vol,. 1 no. 2 (2017), him.161



anak akan lebih mudah menghafal Al-Qur’an dibandingkan orang yang
lebih dewasa, karena anak masih memiliki ingatan yang lebih jernih
sedangkan orang dewasa sudah harus mengurusi berbagai macam perkara
hidup. Jika anak belajar menghafal Al-Qur’an sedari kecil, insyaallah
hafalan tersebut akan tertanam dalam pikiran anak dengan sangat cepat.”

Ibnu Jarir Ath Thobari mengatakan “Aku menghafal Al-Quran
pada usia 7 tahun, aku mulai belajar shalat jama’ah pada usia 8 tahun dan
aku mulai menulis hadist usia 9 tahun”. Bahkan di dalam buku Rahasia
Sukses 3 Hafizh Al-Qur’an Cilik Mengguncang Dunia ditegaskan bahwa
jika umumnya masyarakat memandang usia minimal anak dalam memulai
menghafal adalah usia tujuh tahun dan anak usia tujuh tahun bisa dibilang
termasuk sudah terlambat sehingga usia yang tepat merupakan setelah tiga
tahun.®

Ali Hasballah menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dalam bahasa Arab
yang terang guna menjelaskan jalan hidup yang bermaslahat bagi umat
manusia di dunia dan di akhirat. (2) Al-Qur’an menyatakan dirinya sebagai
petunjuk (hudan), hal ini dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya:

1531 283 & il iass Gl sl S5 281 G Gl Gosi 6l 138 &)
Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar.” (Q. S Al-Isra ayat 9).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada nabi
Muhammad bertujuan memberikan petunjuk kepada umat manusia kejalan
kebaikan dunia akhirat. Al-Qur’an sumber utama ajaran Islam

menjadikannya wajib untuk dipelajari dan mengajarkan jika sudah

® Regina Aprillya S dan Asdi Wirman, “Penerapan Metode Talaqqi dalam Membiasakan
Anak Menghafal Al-Qur’an,” Journal of Education Research, 4.1 (2023), him. 10.

® Wahyuni Awwali Salehah Y, “Implementasi Tahfiz Al-Qur’an dengan Metode
Talaqqi,” 4.2 (Jakarta: 2023), him. 507.



mempunyai pemahaman. Pembelajaran Al-Qur’an sebagai sesuatu
kegiatan interaksi belajar mengajar juga mempunyai tujuan, yaitu: 1) Agar
pelajar dapat membaca Al-Qur’an dengan fasih dan betul menurut tajwid,
2) Agar pelajar dapat membiasakan Al-Qur’an dalam kehidupannya, 3)
Memperkaya pembendaharaan kata-kata dan kalimat-kalimat yang indah
dan menarik hati.’

Salah satu komponen penting yang menghubungkan pembelajaran
dengan tujuan pendidikan adalah metode, sebab sangat mustahil materi
pendidikan dapat diterima dengan baik oleh siswa tanpa melalui
penggunaan metode yang tepat dalam penyampaian materi pendidikan.
Metode mengajar adalah jalan, cara yang harus dijalankan dalam rangka
mencapai tujuan Pendidikan.® Metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting, strategis, dan mendukung dalam proses pembelajaran agama
Islam sebagai upaya pencapaian tujuan, sebab metode menjadi sarana
dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum.
Lembaga formal seperti sekolah umum, madrasah dan pesantren
menggunakan  berbagai macam  metode untuk  melancarkan
pembelajarannya hingga menjadi sekolah-sekolah unggulan berprestasi
yang diminati oleh banyak orang, sama halnya dengan lembaga non formal

pun membutuhkan metode agar hasil belajar yang diinginkan bisa tercapai.

Lembaga formal seperti sekolah umum, madrasah dan pesantren
menggunakan  berbagai macam  metode untuk  melancarkan
pembelajarannya hingga menjadi sekolah-sekolah unggulan berprestasi
yang diminati oleh banyak orang, sama halnya dengan lembaga non formal
pun membutuhkan metode agar hasil belajar yang diinginkan bisa tercapai.

Menghafal Al-Qur’an merupakan aspek penting dalam Pendidikan

Islam, namun menghafal Al-Qur’an perlu memiliki dorongan agar siswa

" Ahmad Rifa‘i dan Muhammad Nasir: Efektivitas Metode UMMI Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an, Jurnal llmiah Al QALAM, Vol. 12, No. 2, Juli-
Desember 2018, him. 80

& Agus Nur Qowim, Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur¢an, Jurnal Pendidikan
Islam, vol 3 (2020), him. 37



dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an. Salah satunya siswa harus
memiliki dorongan dari dalam yaitu unsur instriksik seperti motivasi yang
terdapat pada dirinya sendiri berupa keinginan yang lebih giat. Oleh
karena itu, kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya
menggunakan metode yang merupakan unsur ekstrinsik tetapi juga
membutuhkan dorongan dari dalam, salah satunya sebuah motivasi.
Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar
yang maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya akan digunakan sebagai

dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan.®

Dalam hal ini siswa dengan motivasi belajar tinggi akan
memberikan dampak untuk berinisiatif seperti mampu, kemauan belajar
kuat serta kesiapan belajar yang dapat di atasi sendiri tanpa bergantung
dengan orang lain, hal ini sebaliknya terjadi pada siswa dengan tingkat
motivasi belajar rendah seperti kurangnya kemampuan peserta didik dalam
menghafal Al-Qur’an membuat peserta didik menjadi malas dan tidak

percaya diri dalam belajar Al-Qur’an.*®

Motivasi berhubungan dengan tiga hal yang sekaligus merupakan
aspek dari motivasi, ketiga hal tersebut adalah keadaan mendorong tingkah
laku (motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends
of such behavior). Motivasi memegang peranan yang sangat penting dalam
kegiatan belajar, dan motivasi dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai
dengan belajar. Semakin tinggi tujuan belajar maka akan besar pula

motivasinya, dan semakin besar motivasi belajarnya akan semakin kuat

° Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar
“Merdeka Belajar Dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0” Gorontalo, 25 November 2021 Isbn
978-623-98648-2-8 | 290

1% Nazmi Lailina Ramlil , Gunawan, Meningkatkan Motivasi Belajar Al-Qur'an pada
Anak Melalui Metode Tahsin di MTs Al-Banna Langkat, Edumaniora : Jurnal Pendidikan dan
Humaniora E-ISSN : 2828-0172 Volume 01 | Nomor 02 | 2022, him. 304



pula kegiatan belajarnya. Perilaku belajar berkaitan erat dalam membentuk

suatu kesatuan disebut sebagai proses motivasi belajar.'*

Salah satu program yang ada di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru
adalah Tahfizhul Qur‘an (Menghafalkan Al-Qur‘an) yang merupakan
bagian dari kurikulum sekolah yang memiliki target hafal satu juz setiap
tahunnya. Program menghafal ini berjalan mulai pukul 08.00-11.30 setiap
hari Senin Jum‘at dengan alokasi waktu 20 JP perminggu. Mekanisme
pembelajaran tahfizh ketika pagi hari semua siswa setoran langsung
dengan ustadz dan ustadzah secara tatap muka di sekolah, sedangkan
ketika malam hari dimulai setelah Magrib sampai pukul 21.00 siswa
menyetorkan rekaman audio hafalan lama dan persiapan hafalan baru
melalui aplikasi WhatssApp sebagai bukti kemajuan hafalan Al-Qur’an
kepada guru tahfidz. Program menghafal Al-Qur‘an yang diterapkan di
SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru ini di antaranya memiliki tujuan untuk
menanamkan kecintaanya pada Al-Qur‘an, mencetak generasi yang
senantiasa dekat dengan Al-Qur‘an, dan program ini diharapkan juga dapat
menjadi bagian yang menyatu dalam perilaku siswa sehari-hari dalam

lingkungan sekolah atau masyarakat.

Dalam pembelajaran Tahfizhul qur‘an selain siswa dituntut untuk
menghafal Al-Qur‘an juga dituntut agar dapat menjaga hafalan tersebut
dengan kuat. Pembelajaran tahfizh yang dilakukan di sekolah ini masih
sangat minim menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Setelah melakukan observasi, didapatkan informasi
dari fenomena yang peneliti lihat pada sebagian siswa ketika dihadapkan
dengan menghafal Al-Qur‘an di antara problematika internal individu
seorang penghafal Al-Qur’an sebagai berikut: Pertama, Masih banyaknya
siswa yang memerlukan bimbingan dan arahan guru dalam proses

menghafal ayat Al-Qur‘an karena masih banyak di antara mercka yang

"' Harberg Masni, “Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal
Dikdaya, vol. 5 no. 1 (2015), him. 38



memiliki bacaan yang tidak sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf.
Hal ini dikarenakan sebagian dari mereka belum tuntas belajar tajwid dan
tidak rajin belajar mengaji dengan guru ngaji (ustadz/ustadzah) di daerah
masing-masing. Hal ini menjadi kendala bagi mereka untuk dapat
melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai tajwid dan lebih lambat dalam
menghafal. Hal ini tentu berdampak pada target hafalan beberapa siswa
tidak tercapai dengan maksimal. Kedua, kurangnya motivasi belajar siswa

terhadap Al-Qur’an hingga nilai hafalan siswa tidak mencapai kkm.

Tabel 1.1 Rata-Rata Hasil Nilai Tahfidz Al-Qur’an T.P 2023/2024%

TP Semester Kelas Nilai Rata- KKM Ket
Rata
2023/2024 |  Genap W, 65 70 Tidak
Tuntas

Sumber: Koordinator Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru

Dari data diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai tahfidz siswa
masih rendah dan berada dibawah KKM yang ditetapkan yakni 70 rasa
malas, sehingga lambat dalam proses menghafal, serta sulit nencapai target
hafalan. Ketiga, Beberapa di antara siswa ada yang sudah hafal, namun
kurang memiliki bacaan yang baik, yang sesuai dengan tajwid dan makhraj
huruf. Begitu pula sebaliknya ada di antara mereka yang memiliki bacaan
yang baik dari segi tajwid dan makhrajnya dan bagus, namun hafalannya
kurang lancar dan belum sampai pada jumlah standar yang ditentukan.
Keempat, rasa malas, kurang fokus, kurangnya disiplin dalam manajemen
waktu, serta kurang tepatnya metode yang digunakan juga sering menjadi
kendala dalam menghafal Al-Qur’an. Karena guru- guru SDIT Tahfidz Al-
Fatih Pekanbaru hanya menggunakan model pembelajaran individu
sehingga guru hanya berfokus pada 1 siswa, sementara sebagian siswa
lainnya bermain atau bercakap- cakap selama proses pembelajaran,

sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif.

2 Wawancara dengan Ustadzah Archia Koordinator Tahfidz Al-Qur’an di SDIT
Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru (di Kantor sekolah SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru), Pada Selasa 21
Oktober 2024



Sedangkan problematika eksternal bagi seorang penghafal Al-
Qur’an diantaranya: pertama, karena lingkungan belajar yang kurang
kondusif seperti fasilitas yang kurang mendukung. Ruangan kelas yang
kurang luas membuat siswa sulit konsentrasi karena terganggu dengan
suara siswa lainnya. Selain itu, ketika membuat kelompok hafalan, jarak
antara kelompok satu dengan lainnya sangat berdekatan, suara siswa satu
dengan yang lainnya beradu yang mengakibatkan kurang dapat
memberikan tingkat fokus atau konsentrasi yang tinggi dalam diri setiap
siswa. Kedua, kurangnya perhatian orang tua juga menjadi problematika
eksternal bagi seorang penghafal Al-Qur’an, perhatian orangtua sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Namun
sangat disayangkan, sebagian dari orangtua siswa tidak memberikan
perhatian penuh terhadap anak-anaknya dalam menghafal. Perhatian orang
tua yang kurang terhadap anaknya membuat siswa malas belajar, hafalan
lama tidak diulang bahkan hingga lupa. Ada juga orang tua yang hanya
mengandalkan program tahfidz di sekolah. Dimana program tahfizh ini
dapat berjalan dengan maksimal jika adanya pembinaan guru di sekolah
dan pendampingan orang tua di rumah. **

Dari berbagai macam problematika yang ada, seorang guru
haruslah aktif dan kreatif untuk mencari solusi dari problematika yang
sedang dihadapi seorang penghafal Al-Qur’an. Ibnu Sahnun berpendapat
bahwa, seorang guru merupakan sosok yang menggantikan peran orang
tua bagi anak didiknya. Karena penting bagi seorang guru untuk
memberikan perhatian langsung kepada siswanya.** Solusi yang dapat
dilakukan seorang guru adalah dengan memperbaiki metode dalam
mengulang hafalan Al-Qur’an, karena pada dasarnya sebuah metode
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam proses menghafal Al-

Qur’an.

13 Observasi di SDIT Tahfidz Al- Fatih pada hari Selasa 21 Oktober 2024
¥ Usman Hamid Sayfulloh, Eva Dewi Perbandingan Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu

Miskawaih Dan Ibnu Sahnun, Volume 19, No. 2, Juli-Desemeber, 2024, Jurnal Reflektika, him.
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Adapun salah satu metode pembelajaran yang mudah dipelajari
yaitu metode Ummi, Metode Ummi adalah salah satu metode membaca
Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Tujuan metode Ummi adalah untuk
memenuhi kebutuhan bagi sekolah-sekolah atau Qur’an yang menejemen
mampu memberikan jaminan bahwa setiap siswa lulus sekolah mereka
dipastikan dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil. Sehingga dapat Kita
fahami bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode
Ummi adalah salah satu pembelajaran yang mengkhususkan pada
pengkajian terhadap materi-materi sekaligus pengaplikasian cara baca Al-
Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, ilmu fasohah, dan juga ilmu lagu/irama
untuk menyiapkan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan
kebutuhan masyarakat akan pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an
untuk dapat meyakini, memahami, menghayat, dan mengamalkan Al-

Qur’an sebagai kitab suci agama Islam dengan baik dan benar.®

Metode Ummi ini ditemukan pada tahun 2007 dan merupakan
metode yang disusun dengan konsep yang mudah dipahami dan dibuat
oleh para pakar yang berpengalaman dalam pengajar Al-Qur’an yaitu
Masruri dan A. Yusuf MS yang berasal dari Surabaya, Jawa Timur.
Metode ini menekankan kepada cara membacanya harus sesuai dengan
kaidah tajwid dan tartil sekaligus diterapkan untuk menghafal. Metode ini
juga menggunakan nada-nada dalam bacaan Al-Qur’an agar membuat
peserta didik lebih mudah membedakan bacaan yang harus di baca pendek
dan yang harus dibaca panjang. Metode Ummi terdiri dari 6 jilid untuk

anak-anak dan 3 jilid untuk orang dewasa.'®

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Metode

' Junaidin Nobisa, Pengunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alqur’an, Al-
Fikrah: Jurnal Studi lImu Pendidikan dan Keislaman, Vol. 4 No. 1, Juni 2021: 44-70, hal. 48
1 Ummi foundation. http://ummifoundation.org/ diakses 21 Desember 2019 19.45 wita
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Ummi Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru.

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas terdapat

beberapa masalah, antara lain:

a. Kurangnya motivasi belajar siswa terhadap Al-Qur’an hingga
nilai hafalan siswa tidak mencapai kkm.

b. Siswa yang jumlah hafalannya banyak namun tidak semua
hafalannya kuat secara keseluruhan.

c. Beberapa siswa dalam membaca makharijul huruf dan tajwidnya
belum sesuai dengan hukum yang berlaku.

d. Kurangnya dukungan dan perhatian dari orang tua,

e. Kurang motivasi belajar siswa terhadap Al-Qur’an.

f. Kurangnya penerapan metode yang tepat untuk menguatkan

hafalan.

2. Batasan Masalah
Dari hasil identifikasi masalah di atas terdapat berbagai
penyebab yang dapat mempengaruhi motivasi belajar dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al-Fatih

Pekanbaru. Agar pembahasan ini tidak terlalu meluas dan

pembahasannya lebih terarah maka penulis hanya fokus untuk

meneliti:

a. Penerapan metode Ummi dalam menghafal Al-Qur’an: Diawali
dengan pembukaan, penanaman, pemahaman, keterampilan,
evaluasi dan penutup.

b. Motivasi Belajar: Adanya dorongan dalam belajar, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan menarik dalam

belajar, adanya lingkungan kondusif.
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c. Kemampuan menghafal Al-Qur’an: Kesesuaian bacaan dengan
kaidah ilmu tajwid, fashahah, dan kelancaran dalam menghafal
Al-Qur’an.

3. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh penerapan metode Ummi terhadap motivasi
belajar di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru?

b. Apakah ada pengaruh penerapan metode Ummi terhadap
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al-
Fatih Pekanbaru?

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan penerapan metode Ummi
terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menguji apakah ada pengaruh penerapan metode Ummi
terhadap motivasi belajar siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih
Pekanbaru.

b. Untuk menguji apakah ada pengaruh penerapan metode Ummi
terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT
Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru.

c. Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan
penerapan metode Ummi terhadap motivasi belajar dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al-
Fatih Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun untuk manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua jenis

yaitu yang pertama secara teoritis dan kedua secara praktis:

a.

Secara teoretis

1) Mengembangkan teori pembelajaran Al-Qur’an efektif.

2) Menambah pengetahuan tentang metode pembelajaran Al-

Qur’an.

3) Membantu pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

Secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Sekolah

a) Dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan.

b) Dapat memberikan masukan dalam mengefektifkan
pembinaan dan pengolaan proses belajar mengajar
dalam pelaksanaan pendidikan.

c) Dan sebagai perbaikan proses pembelajaran sehingga
siswa dapat mudah menghafal Al-Qur’an dengan
baik.

Bagi Guru

Sebagai bahan acuan untuk menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dan manajemen kelas yang baik.

Bagi siswa
Dapat  melaksanakan pembelajaran dengan

menyenangkan, serta belajar dengan baik sehingga mampu

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan
baik pada siswa.

Bagi Peneliti

a) Menjadi pegangan dan menjadi bahan kajian untuk

mengetahui pengaruh metode Ummi dan motivasi
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Belajar terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
bahan evaluasi, agar proses pembelajaran kedepannya

lebih baik, serta bisa dimaksimalkan.

D. Sistematika Penulisan
Berdasarkan judul di atas, penulis bermaksud menulis rencana daftar
isi yang berdasarkan tata urutan tesis dari pendahuluan sampai penutup,
agar mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari tesis

ini. Adapun kerangkanya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Pembahasan pada bab ini merupakan gambaran
dari keseluruhan isi tesis yang meliputi latar belakang masalah,
permasalahan yang meliputi:  Identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

tesis.

Bab Il Kajian teori, pada bab ini membahas tentang kajian teori yang
dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Adapun
bahasan kajian teori ini meliputi kajian metode Ummi dan motivasi
belajar siswa yang diterapkan guru dalam pembelajaran, kajian mengenai
hafalan Al-Qur’an, hasil penelitian terdahulu, konsep operasional,

kerangka pemikiran, dan hipotesis.

Bab Ill Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini membahas

tentang paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
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Bab V penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari

bt Al N

_qa,Mw

J.Ilw..w /_._\mmm_

UIN SUSKA RIAU

hasil penelitian serta saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat

dalam belajar siswa.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II
KERANGKA TEORETIS

A. Landasan Teoretis
1. Metode
a. Pengetian Metode

Dari aspek etimologi kata Metode bersumber dari bahasa
Yunani, methados asalnya dari dua suku kata meta yang bermakna
melalui dan hodos yang bermakna cara. Dalam bahasa inggris
disebut dengan method dan dalam bahasa arab jika dikaitkan
dengan pembelajaran dikenal dengan istilah 4 . (tharigah) atau
skl (uslub). Menurut KBBI, pengertian metode adalah cara
teratur yang memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki;
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.*’

Dengan demikian metode dapat diartikan adalah cara atau
jalan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan
dipersiapkan. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk
membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang
dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam
rangka membantu peserta didik untuk mencapai tujun

pembelajaran.*®

7 Ridwan Wira Bumi, Metode Pembelajaran Ceramah, Aciet, Vol. 1 no. 1, 2020, him 4

8 Umi Hasunah, Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an pada
Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang, Jurnal Pendidikan Islam,
(Jombang:Progam Studi PAI FAI UNIPDU:2017), him. 167
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Metode pembelajaran adalah upaya untuk meng
implementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan yang
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.*®

Metode pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting dalam menentukan hasil belajar siswa dalam berbagai
pelajaran. Sehingga guru memegang kendali terhadap berhasil
atau tidaknya suatu pembelajaran yang dilaksankan di sekolah.
Karena itu Metode pembelajaran menjadi sesuatu titik Kkrusial
dalam pembelajaran seharus dapat menjadi perhatian lebih,
sehingga guru dapat memberikan pembelajaran dengan baik.?

b. Metode Membaca Al-Qur’an

Dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pendidik
biasanya menggunakan metode. Metode adalah cara atau langkah
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Djarmah dalam
Rahmat (2019:20) mengatakan bahwa mtode pembelajaran adalah
cara yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pendidik
perlu menggunakan metode pembelajaran agar anak lebih mudah
mengerti dan memahaminya. Bagi anak usia dini ada tahap-tahap
atau langkah-langkah yang dapat dilakukan agar anak lebih mudah
memahami apa yang disampaikan. Dengan adanya metode yang
mudah dipahami anak maka pembelajaranpun akan menjadi lebih
menyenangkan. Untuk itu dalam pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an anak usia dini perlu diberikan dengan menggunakan
metode pembelajaran. Dengan adanya metode pembelajaran

diharapkan anak akan dapat lebih mudah mengerti dan menerima

9 Baiq Sarlita Kartiani, Metode Pembelajaran adalah adalah upaya untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan yang nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 6 Edisi 2 Desember
2015. him. 213

“Gilang Ramadhan, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Passing Sepakbola, Jurnal: Olahraga, vol 2 (01) 2017, him. 4
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apa yang disampaikan. Metode yang digunakan pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an beragam sehingga pendidik dapat memilih metode
mana yang lebih dipahami serta lebih mudah diajarkan pada

anak.?

2. Metode Ummi
a. Pengertian Metode Ummi

Metode Ummi adalah metode yang memperkenalkan membaca
Al-Qur’an di atas tartilla. Metode Ummi pada dasarnya menggunakan
pendekatan seorang ibu, pendekatan ini terdiri dari tiga unsur, yaitu:
Metode langsung (metode langsung), Pengulangan (pengulangan) dan
kasih sayang yang tulus. Dalam ajarannya metode Ummi memiliki
volume yang berbeda.”? Dalam prosesnya, metode Ummi dilakukan
secara tartil dan menggunakan 1 lagu dengan dua nada dasar yaitu
nada tinngi dan nada rendah sehingga mudah di pahami terutama bagi
pemula. Metode ini terdiri dari delapan jilid, yang terbagi menjadi jilid
satu sampai dengan enam, ghoribul Al-Qur’an, serta tajwid dasar. 2

Ummi bermakna “ibuku” (berasal dari bahasa Arab dari kata
“Ummun” dengan tambahan ya’ mutakalim. Kita sebagai manusia
harus menghormati dan mengingat jasa Ibu.Tiada orang yang paling
berjasa pada kita semua kecuali orang tua kita terutama Ibu. Ibulah
yang telah mengajarkan banyak hal kepada kita, juga mengajarkan
bahasa pada kita. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an metode

Ummi menggunakan sebuah pendekatan. Pendekatan itu pendekatan

21 Amrindono, Metode Pembelajaran Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini, SMART KIDS
Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Volume 4, Nomor 1 (2022) Periode Januari-Juni, HIim.
14

2 Muwahidah Nurhasanah, Efektivitas Metode Ummi Dalam Peningkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur'an Studi Kasus PAUD As-Sakinah Sambirejo Mantingan Ngawi,
INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, Volume 3 Nomor 6 Tahun 2023, HIm. 4

% Maharani Pagar Alam, 2021, Peningkatan kemampuan Membaca Al-Qur’an Melalui
Metode Ummi Pada Siswa Dengan Sperum Autistikt kelas 5 Di SD Marhas. Universitas
Pendidiktan Indonesia.
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bahasa Ibu yang pada hakekatnya pendekatan bahasa ibu itu ada 3
unsur:
1) Direct Methode (Metode langsung)

Yaitu langsung dibaca tanpa di eja/di urai tidak banyak
penjelasan. Atau dengan kata lain learning by doing, belajar
dengan melakukan secara langsung.

2) Repeatation (diulang-ulang)

Bacaan Al-Qur’an akan semakin kelihatan keindahan,
kekuatan, dan kemudahannya ketika kita mengulang-ulang ayat
atau surat dalam Al-Qur’an. Begitu pula seorang ibu dalam
mengajarkan bahasa kepada anaknya. Kekuatan, keindahan dan
kemudahannya juga dengan mengulang-ulang kata atau kalimat
dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda.

3) Kasih Sayang Tulus

Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran
seorang ibu dalam mendidik anak adalah kunci kesuksesannya.
Demikian juga seorang guru yang mengajar Al-Qur’an jika ingin
sukses hendaknya meneladani seorang ibu agar guru juga dapat
menyentuh hati siswa mereka.?*

b. Visi Misi Metode Ummi
Visi Ummi Foundation adalah menjadi lembaga terdepan dalam
melahirkan genersi Al-Qur’ani. Ummi Foundation bercita-cita
menjadi percontohan bagi lembaga-lembaga yang mengedepankan
pada kualitas dan kekuatan sistem. *°
Misi metode Ummi yaitu:
1) Mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran Al-Qur’an
yang berbasis sosial dan dakwah.

 Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi pada tanggal 14-16 Agustus 2015
di Kampus ABM, Malang, him. 4-5

% Ahmad Alghifari Fajeri, “Studi Kompratif Antara Metode Ummi Dan Metode Qiroati
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa SDIT Ukhuwah Dan
Madrasah Ibtidaiyah Fita “limissibyan”, Vol.2 (2015), him. 44
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2) Membangun sistem manajemen pembelajaran Al-Qur’an yang
berbasis pada mutu.
3) Menjadi pusat perkembangan pembelajaran dan dakwah Al-Qur’an
pada masyarakat.?®
c. Indikator Metode Ummi
Tahapan dalam pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
merupakan langkah-langkah mengajar Al-Qur’an yang harus
dilakukan oleh seorang guru Al-Qur’an dalam proses belajar
mengajar.
Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
adalah:
1) Pembukaan
Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para siswa
untuk siap belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan
membaca do’a pembuka belajar Al-Qur’an bersama-sama.
2) Apersepsi
Apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah
diajarkan sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi baru
yang akan diajarkan.
3) Penanaman
Konsep Penanaman konsep adalah proses menjelaskan
materi atau pokok bahasan yang akan diajarkan pada hari ini.
4) Pemahaman
Pemahaman adalah memahamkan kepada anak terhadap
konsep yang telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk
membaca contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok bahasan.
5) Keterampilan/latihan

% Tim Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, Angakatan
ke '3, tanggal 28-30 September 2018, him. 4.



6)

7)
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Keterampilan/latihan adalah untuk melancarkan bacaan
anak dengan cara mengulang-ngulang contoh atau latihan yang
ada pada halaman pokok bahasan dan halaman latihan.

Evaluasi.

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui
buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu
persatu.

Penutup

Penutup adalah pengkondisian anak untuk tetap tertib

kemudian membaca do’a penutup dan diakhiri dengan salam

penutup.?’

d. Kelebihan dan kekurangan Metode Ummi
1) Kelebihan Metode Ummi

a)

b)

d)

Metode Ummi yang memiliki 10 pilar sistem berbasis mutu yang
menjadi pilar utama dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an.
Sepuluh pilar metode Ummi yaitu goodwill manajemen, sertifikasi
guru, tahapan baik dan benar, target jelas dan terukur, mastery
learning yang konsisten, waktu memadai, rasio guru dan siswa
yang proporsional, kontrol internal dan eksternal, progressreport
setiap siswa dan koordinator yang handal.

Metode Ummi memiliki materi yang terstruktur dengan jilid 1-6
ditambabh jilid garib dan tajwid yang saling berkaitan.

Metode Ummi memiliki buku materi yang terdiri dari buku
berjilid.

Metode Ummi mempunyai tahapan yang sistematis dengan alokasi
waktu yang memadai untuk pembelajaran. Tahapan yang
sistematis yaitu pembukaan, appersepsi, penanaman konsep,

pemahaman konsep, latihan/ketrampilan, evaluasi, dan penutup.

Him. 11

" Enik Nurfaizah, Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Di Sd Islam Integral Lugman Al-Hakim Batam, Ta diban: Journal of Islamic Education,
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e) Metode Ummi melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan
direct methode, repeatation, dan kasih sayang seperti ibu mengajar
anaknya.

f) Metode Ummi menerapkan pengawasan yang ketat sekaligus
evaluasi yang berkesinambungan untuk menunjukkan penjagaan
mutu bacaan Al-Qur’an yang sngat ketat yang menjadikan kualitas
bacaan siswa selalu terjamin

2) Kekurangan Metode Ummi

a) Sistem dalam metode Ummi membutuhkan guru Al-Qur’an yang
professional

b) Metode Ummi membutuhkan guru Al-Qur’an yang banyak untuk
memenuhi kriteria yang ideal. 2

c) Buku jilid pembelajarannya terlalu banyak ada 8 jilid

d) Waktu vyang dibutuhkan menjadi lebih lama dalam
pembelajarannya.

e) Buku metode Ummi tidak dijual bebas.?

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi

Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movere, yang
berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan begitu,
memberikan motivasi bisa diartiakan dengan memberikan daya
dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat bergerak
untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai motivasi,
berikut ini dikemukakan beberapa pendapat para ahli.

Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi
lebih pengaruh. AW Bernard memberikan pengertian motivasi
sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan

% Didik Hernawan , Muthoifin, Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an, PROFETIKA: Jurnal Studi Islam, Vol. 19, No.1 Juni 2018: 27 - 33

% Masruri & A. Yusuf MS, Metode Ummi Belajar Mudah Membaca A-Qur“an (
Surabaya: Lemabaga Ummi Foundation ; 2007 ) h. 40
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kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada
gerakan sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi
merupakan usaha memperbesar atau mengadakan gerakan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan
motif untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata
“motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya
penggerak dari dalam dan didalam subjek untk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata
motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang sudah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan
mendesak.*’

Motivasi dalam pengertian yang berkembang di masyarakat
sering kali disamakan dengan 'semangat’, dan hasil belajar adalah
suatu hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam mengembangkan
kemampuanya melalui proses yang dilakukan dengan usaha dengan
kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan campuran yang
dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurun waktu
yang relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu
perubahan dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara
langsung maupun tidak langsung yang akan melekat pada dirinya
secara permanen, hasil belajar dapat dilihat dari nilai evaluasi yang
diperoleh siswa. Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat
memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian
kompetensi yang diharapkan. Nilai yang diperoleh dalam hasil belajar
juga menentukan ketuntasan belajar siswa yang berpengaruh pada

% purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta:
Ar_ RuzzMedia, 2013), him. 319
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naik tidaknya siswa ke jenjang berikutnya.**

Perlu diketahuai bahwa dalam kegiatan sehari-hari kita banyak
dipengaruhi ataupun didorong oleh motivasi intrinsik, akan tetapi
banyak pula yang didorong oleh motivasi intrinsik, ataupun oleh
keduanya tersebut. Meski demikian, yang paling baik terutama dalam
hal belajar ialah motivasi intrinsik. Sehingga dalam suatu proses
pembelajaran seorang guru diharapkan mampu membangkitkan
semangat belajar peserta didik dengan menggunakan motivasi
intrinsik, karena dengan motivasi intrinsik siswa / peserta didik itu
aktif sendiri, bekerja sendiri tanpa suruhan atau paksaan orang lain.*

Memotivasi  belajar  penting artinya dalam  sebuah
pembelajaran, karena motivasi sendiri berfungsi sebagai pendorong,
menggerakkan, danmengarahkan kegiatan belajar. Karena itu, prinsip-
prinsip penggerakan motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan
prinsip-prinsip belajar itu sendiri. *

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam
proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan
tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang diberikan,
makin berhasil pelajaran itu. Maka motivasi senantiasa akan
menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa.**

b. Fungsi Motivasi Belajar
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh
motivasi belajar siswa. Guru selaku pendidik perlu mendorong

siswa untuk belajar dalam mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi

%! Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar
“Merdeka Belajar Dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0”, 2021, Gorontalo, 25 November 2021
Ishn 978-623-98648-2-8

%2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 65

% Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,
(Jakarta, PTBumi Aksara, 2009), him. 156

* Muhaemin, Urgensi Motivasi Dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswa, Jurnal
Adabiyah, Vol. Xiii Nomor 1/2013, HIm 50- 51
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dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya

yaitu:

1) Mendorong siswa untuk beraktivitas Perilaku setiap orang
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang
disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang
untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi
orang tersebut. Semangat siswa dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan
nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi
untuk belajar.

2) Sebagai pengarah tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu
pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Selanjutnya menurut
Winarsih ada tiga fungsi motivasi yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dilakukan.

2) Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan,

Jadi adanya motivasi akan memberikan dorongan, arah dan
perbuatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Fungsi motivasi sebagai pendorong
usaha dalam mencapai prestasi, karena seseorang melakukan usaha

harus mendorong keinginannya, dan menentukan arah
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perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan

demikian siswa dapat menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa

yang harus dilakukan yang bermanfaat bagi tujuan yang hendak
dicapainya.*®®

Ada tiga fungsi motivasi menurut Hamalik yaitu sebagai
berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti
belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan
perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang diinginkannya.

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Motivasi berfungsi
sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat
atau lambatnya pekerjaan.

Dari tiga fungsi motivasi ini menunjukkan bahwa
c. Indikator Motivasi Belajar
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
ekternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung.

Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil

Banyak surat ayat yang dibaca per hari, Siswa memiliki
keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai materi dan
mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegiatan belajarnya.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Banyak ayat yang diulang per hari, Siswa merasa senang dan

memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar.

% Amna Emda, Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran, Lantanida
Journal, Vol. 5 No. 2 (2017) HIm. 176
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3) Adanya penghargaan dalam belajar
Hadiah dan konsekuensi, Siswa merasa termotivasi oleh hadiah
atau penghargaan dari guru atau orang-orang disekitarnya atas
keberhasilan belajar yang ia capai.

4) Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.*® Siswa merasa
nyaman pada situasi lingkungan tempat ia belajar.

d. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Gardner and Lambert dalam Dornyei menyatakan bahwa

terdapat dua jenis motivasi yaitu: 1) motivasi integratif dan 2)

motivasi instrumental. Adapun motivasi motivasi integratif

merupakan pendekan pembelajaran holistik terhadap kemampuan
berbicara dan budaya bahasa target, dan motivasi instrumental
mengacu pada pembelajaran bahasa untuk tujuan praktis dan cepat.

Klasifikasi motivasi dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik dan

ekstrinsik, secara khusus motivasi intrinsik seperti motivasi

integratif yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing
ataupun bahasa kedua sebagai suatu kesenangan yang sudah
melekat untuk melakukan tindakan tersebut. Sedangkan motivasi
ekstrinsik seperti motivasi instrumental yang mengacu pada
pembelajaran bahsa asing ataupun bahasa kedua sebagai
terpengaruh oleh beberapa hukuman ataupun penghargaan dari
lingkungan sosial.

Adapun jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang antara lain:

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

a) Motif-motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawah sejak

lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh:

% Elmirawati dkk, Hubungan Antara Aspirasi Siswa Dan Dukungan Orangtua Dengan
Motivasi Belajar Serta Implikasinya Terhadap Bimbingan Konseling, Konselor | Jurnal IImiah
Konseling , Volume 2 Nomor 1 Januari 2013, him. 2



b)

27

dorongan untuk makan, minum, bekerja, beristirahat, dan
dorongan seksual.

Motif-motif yang dipelajari motif-motif yang timbul karena
dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu
cabang ilmu pengetahuan, dan untuk mengajar sesuatu

dalam masyarakat.

2) Jenis Motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan

Marquis:

a)

b)

Motif atau kebutuhan organis, misalnya kebutuhan untuk
minum, makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan
untuk beristirahat.

Motif-motif darurat antara lain: dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, dan untuk memburu. Motivasi jenis ini timbul
karena rangsangan dari luar.

Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan
untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, dan
untuk menaruh minat. Motif ini muncul karena dorongan

untuk menghadapi dunia luar secara efektif.

3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah

4)

Motivasi ini menjadi dua jenis yakni motivasi

jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi

jasmani seperti refleks, insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan

yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.

Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

a) Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Bila seorang peserta didik telah
memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia secara

sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak
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memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dorongan belajar
bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan untuk
menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi,
motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan
tujuan assensial, bukan sekedar atribut dan seremonial.

b) Motivasi Ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik.
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Motivasi
belajar dikatakan ekstrinsik bila peserta didik menempatkan
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Dia
belajar karena ingin mencapai tujuan yang terletak di luar
hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka

tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya.*’

4. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Hafalan Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah S.W.T. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad S.A.W. melalui malaikat Jibril sebagai pedoman
bagi umat Islam. Setiap muslim wajib mempelajari Al-Qur’an agar
memiliki pengetahuan, pemahaman tentang aspek-aspek pendidikan,
sosial, budaya, kisah dan suri tauladan dan dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran Al-Qur’an perlu diberikan
kepada anak sejak usia balita, kanak-kanak, remaja bahkan dewasa
sekalipun karena Al-Qur’an adalah suatu kitab yang bersifat universal
yang akan menjelaskan secara tersirat dan tersurat makna di
dalamnya. Maka secara individu wajib mengimani Al-Qur’an sebagai
kitab umat Islam. Oleh karena itu, mempelajari Al-Qur’an menjadi

sebuah keharusan bagi semua pihak baik di lingkungan formal,

¥ Indah Sari, S.S., M.Hum, Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Manajemen
Dalam Penguasaan Keterampilan Berbicara (Speaking) Bahasa Inggris, Jurnal : Manajemen
Toals, Issn : 2088-3145, Vol. 9 No. 1 Juni 2018 , HIm. 44-46
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informal, maupun non formal.*®® Termasuk keistimewaan terbesar Al-
Qur’an adalah menjadi satu-satunya kitab suci yang dihafalkan oleh
banyak manusia di dunia ini. Tak satupun kitab suci yang dihafalkan
bagian surat, kalimat, huruf dan bahkan harakatnya seperti Al-Qur’an.
la diingat didalam hati dan pikiran para penghafalnya.

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang sangat
mulia. Baik dihadapan manusia, terutama di hadapan Allah SWT.
Banyak keutamaan maupun manfaat yang dapat diperoleh dari sang
penghafal, baik itu keutamaan yang diperolehnya di dunia maupun di
akhirat kelak. Disamping itu pula sang penghafal Al-Qur’an sangat
memegang peranan penting dalam menjaga kemurnian dan keaslian
Al-Qur’an hingga akhir zaman.*

Dengan menghafal Al-Qur’an seseorang telah memiliki modal
utama dalam mempelajari agama Islam. Sebagaimana kita tahu,
sumber ajaran utama agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Maka
dari itu dengan mempelajari Al-Qur’an seseorang dapat dengan
mudah belajar dan menguasai agama Islam untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan menghafal Al-Qur’an juga seseorang
telah memiliki bekal dalam berdakwah. Setelah seseorang menguasai
ilmu agama yang diambil dari Al-Qur’an di sisi yang lain ia juga telah
memiliki bekal ketika hendak berdakwah atau mengajarkan ilmunya
kepada orang lain.

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu wujud cinta
mereka akan kalam Allah. Menghafal Al-Qur’an memiliki banyak
pendapat dalam hal prosesnya, baik dari segi cara, teknik, dsb.
Menurut Abdul Aziz Abdul Ra’uf, definisi menghafal adalah proses

mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan

% H. Kamalludin Siti Sumiati, H. Fahmi Irfani, “Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qur
"An Melalui Metode Talaqqi Siswall MTs Tahfidzul Al-Qur’an di Cilendek, Bogor,” 3.2 (2023),
him. 321.

¥ Najib, him. 334.
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apapun jika sering diulang pasti menjadi hafal.*’

Kemampuan setiap
individu yang berbeda menjadi salah satu faktor munculnya berbagai
macam metode dan proses untuk menuju kepada keberhasilan untuk
program tahfizhul Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an terkadang bagi sebagian orang beriman
adalah aktifitas yang terkesan berat, penuh beban yang tak kuasa
dipikul, menyengsarakan, menguras pikiran, tenaga dan waktu dan
masih banyak lagi kesan-kesan yang lain yang segera tersirat saat
mendengar kalimat “menghafal Al-Qur’an”. Sebagaimana Firman-
Nya dalam Al-Qur’an Surat Thaha:1-2

|
\
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Artinya:  “Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini
kepadamu agar kamu menjadi susah.” (QS. Thaha: 1-2).*
Dengan menghafal Al-Qur’an seluruh kebaikan akan kita

raih, oleh karena itu, tidaklah berlebihan jika selama ini kaum

Muslimin tidak hanya mempelajari isi dari ayat-ayat Al-Qur’an,

tetapi juga telah berupaya semaksimal mungkin untuk menjaga

autentisitasnya. Minimal ada sepuluh hal yang akan kita raih dalam
proses menghafal Al-Qur’an ini diantaranya:*

1) Tarbiyah Imaniyah (Membina peningkatan keimanan)

2) Tarbiyah ‘ala al ‘ibaadah (Membina semangat beribadah)

3) Tarbiyah Ta’limiyyah (Membina semangat mengajarkan Al-

Qur’an)

4) Tarbiyah Indhibatiyyah (Membina diri hidup disiplin)

5) Tarbiyyah ‘ala al Istigaamah (Membina diri untuk selalu

konsisten di jalan Allah)

“ Muhammad Almi Hidayat, “Implementasi Metode Talaqqi dan Metode Bin-Nadhar

dalam Pembelajaran Ekstrakurikuler Tahfidz, ” Moderasi : Journal of Islamic Studies, 1.2 (2021),

him. 128.

! Kementrian Agama, him. 312.
* Yudi Imana, Praktek Menghafal Al Al-Qur’an Program Camqgan Cara Asyik

Menghafal Al Al-Qur’an Aktif Mandiri (Bandung: LP2TQ Baitul Al-Qur’an, 2015), him. 5.



6) Tarbiyah Tsabat ‘ala al Hag (Membina komitmen dan bersama
kebenaran)
7) Tarbiyah Da’awiyah (Membina diri agar terlibat dalam kegiatan
da’wah)
8) Tarbiyah ‘Ilmiyah (Membina diri mencintai ilmu)
9) Tarbiyah Akhlagiyah (Membina diri agar berakhlaq sesuai
dengan Al-Qur’an)
10) Tarbiyah ‘ala Hubbi al Akhirat (Membina diri untuk
mencintai akhirat)
Beberapa alasan pentingnya menghafal Al-Qur’an adalah:*®
1) Al-Qur’an adalah kitab petunjuk. Sebagaimana Firman-Nya
dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagaroh: 2
v Sasall sds S ey ¥ L au
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di
dalamnya; (la merupakan) petunjuk bagi orang-orang
yang bertakwa. ” (QS. Al-Bagaroh: 2).**

Pada dasarnya menyakini, mempelajari, membaca,
merenungi setiap isi dari ayat-ayat Al-Qur’an hukumnya adalah
wajib bagi para muslim. Al-Qur’an dijadikan sebagai tatacara
pedoman kehidupan dan juga dasar-dasar nilai pada aspek
kehidupan.

2) Al-Qur’an adalah obat. Sebagaimana Firman-Nya dalam Al-
Qur’an Surat Al-Isra: 82

PR B ¥ PR T AU T - SR SR PP TP
AY s 31 Galllt B3 35 Ol 20555 s 54w 0l e I35

Artinya: “Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin,
sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu)
hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isra: 82).%

** Imana, Praktek Menghafal Al Al-Qur’an Program Camgan Cara Asyik Menghafal
Al-Qur’an Aktif Mandiri, HIm. 8.

“ Kementrian Agama, him. 2.

** Kementrian Agama, him. 290.
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3) Karena Al-Qur’an adalah cahaya. Sebagaimana Firman-Nya
dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah: 15

o V3kagy SO e G35 288 v oS0 1 s 15T 18 LT RS
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Artinya: “Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami telah datang
kepadamu untuk menjelaskan banyak hal dari (isi) kitab
suci yang kamu sembunyikan dan membiarkan (tidak
menjelaskan) banyak hal (pula). Sungguh, telah datang
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab suci yang jelas.”
(QS. Al-Maidah: 15).°

4y Al-Qur’an adalah kitab pelajaran. Sebagaimana Firman-Nya

dalam Al-Qur’an surat Yunus: 51
0 Oplmaied m,._f.ujuﬁ;guﬁ\ &35 L 13 S

Artinya: “Apabila azab itu terjadi, apakah kemudian kamu baru
memercayainya? Apakah (baru) sekarang (kamu
beriman), padahal sebelumnya kamu selalu meminta
agar ia disegerakan?” (QS. Yunus: 51).

5) Al-Qur’an adalah kitab yang diberkahi. Sebagaimana Firman-

Nya dalam Al-Qur’an surat Shad: 29
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Artinya: “(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan
kepadamu (Nabi Muhammad) yang penuh berkah
supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-
orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.” (QS.
Shad: 29).%*

6) Al-Qur’an berisi kabar tentang segala sesuatu. Sebagaimana

Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Yusuf:111
o (e s S5 e s D86 Dol S B rgaiad o3 05D

VAN T35 o3 16355 5445 503 I8 (huady 43

“® Kementrian Agama, him. 110.
" Kementrian Agama, him. 214.
“® Kementrian Agama, him. 455.
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Artinya: “Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. (Al-
Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan
merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya,
memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan
rahmat bagi kaum yang beriman.” (QS. Yusuf: 111).*

7) Al-Qur’an adalah kitab yang dikagumi jin ketika mendengarnya.

Sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al-Jin: 1-2
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Artinya: 1) “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Telah
diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan Jin telah
mendengarkan (Al-Qur’an yang kubaca).” Lalu,
mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan
yang menakjubkan.” 2) “Yang memberi petunjuk
kepada kebenaran, sehingga kami pun beriman
padanya dan tidak akan mempersekutukan sesuatu pun
dengan Tuhan kami.” (QS. Al-Jin: 1-2).%°

8) Al-Qur’an adalah perkataan yang paling baik. Sebagaimana

Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Az-Zumar: 23
P VA DN SO DT D | G 2 B e ot a/’@f}“'f
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Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang terbaik, (yaitu)
Kitab (Al-Qur’an) yang serupa (ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang. Oleh karena itu, kulit orang yang takut
kepada Tuhannya gemetar. Kemudian, kulit dan hati
mereka menjadi lunak ketika mengingat Allah. Itulah
petunjuk Allah yang dengannya Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa yang dibiarkan
sesat oleh Allah tidak ada yang dapat memberi petunjuk.”
(QS. Az-Zumar: 23).>*

*° Kementrian Agama, him. 248.
%0 Kementrian Agama, him. 572.
*! Kementrian Agama, him. 461.
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9) Al-Qur’an adalah kitab yang sangat mulia. Sebagaimana Firman-
Nya dalam Al-Qur’an surat Al-Wagiah: 77
VW DS Sl &
Artinya: “Sesungguhnya ia benar-benar Al-Qur’an yang sangat
mulia.” (QS. Al-Wagiah: 77).%
10) Al-Qur’an adalah kitab yang sangat Agung. Sebagaimana
Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al-Hijr: 8
AV et S5 glall o oo SAst Al
Artinya: ~ “Sungguh, Kami benar-benar menganugerahkan
kepadamu tujuh (ayat) yang (dibaca) berulang-ulang dan
Al-Qur’an yang agung.” (QS. Al-Hijr: 87).%
11y Al-Qur’an adalah kitab yang penuh hikmah. Sebagaimana Firman-
Nya dalam Al-Qur’an Surat Yasin: 1-2
Y Y(..S.,J\ by 3 3
Artinya: 1) “Ya Sin.” 2) “Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah.”
(QS. Yasin: 1-2).>*
12yAl-Qur’an adalah kitab yang memberi penerangan. Sebagaimana

Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Yasin: 69
PN TS DR PRI Pt X 0¥, 21,9
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Artinya: “Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Nabi
Muhammad) dan (bersyair) itu tidaklah pantas baginya.
(Wahyu yang Kami turunkan kepadanya) itu tidak lain
hanyalah pelajaran dan Al-Qur’an yang jelas.” (QS.
Yasin: 69).”

13) Al-Qur’an adalah pembeda antara kebenaran dan kebathilan.

Sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al-Furgan: 1

Y OIRE aldl 350 o Je b1 0 el 55

%2 Kementrian Agama, him. 537.
%% Kementrian Agama, him. 266.
* Kementrian Agama, him. 440.
% Kementrian Agama, him. 444,
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Artinya: “Maha melimpah anugerah (Allah) yang telah
menurunkan Furgan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya

(Nabi Muhammad) agar dia menjadi pemberi peringatan

kepada seluruh alam.” (QS. Al-Furgan: 1).>°

Pembelajaran Tahfizhul Al-Qur’an, memiliki banyak
metode pada setiap lembaga. Ada yang menekankan kepada
percepatan untuk segera khatam dengan metode ziyadah secara
terus menerus, ada pula yang menekankan kepada kelancaran
dalam hafalan yang sudah ada. Model keduanya memiliki tujuan
yang sama namun, proses yang sangat berbeda. Hal ini dikarenakan
perbedaan pandangan dan pendapat dari masing-masing pengajar.
Hakikatnya, karena Al-Qur’an adalah kalam Allah yang sangat
dijaga kemurniannya, maka hambanya harus senantiasa untuk
menjaganya.

Menghafal Al-Qur’an memiliki kedudukan dan keutamaan
dalam membacanya serta merupakan salah satu upaya menjaga
kemurnian dan kelestarian sumber ajaran agama. Para ulama
mesrumuskan hukum menghafal Al-Qur’an yaitu fardhu kifayah.
Menghafalkan Al-Qur’an bukanlah kegiatan yang mudah, namun
menjadi sesuatu yang bisa dilakukan oleh semua orang, melihat
dari banyaknya para penghafal Al-Qur’an sebagai jaminan terhadap
kemurnian Al-Qur’an.”

Menghafal Al-Qur’an juga termasuk tugas paling mulia
yang bisa dijalankan seorang Muslim. Lebih mulia lagi jika bisa
mengamalkan apa yang telah dihafal dan menyeru siapapun menuju
Allah dengan perantara kitab ini. Sebagaimana Firman-Nya dalam
Al-Qur’an Surat Al-A’raf: 1-2.

‘53_‘555 4 );Auﬂ fa;ufe "C}} 5)A.k.p _‘u_e Au‘ii 6 .5.\_“5!\ J)Adi . M &zﬁ\
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% Kementrian Agama, him. 359.
% Fikriyyah Qothrun Nadaa, “Metode Mudarasah sebagai Upaya Peningkatan Menjaga
Hafalan Al-Quran,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam, 6.1 (2021), him. 51.
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Artinya: 1) “Alif lam mim shad.” 2) “Ini adalah kitab yang
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan
didalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman.” (QS.
Al-A’raf: 1-2).%®
Orang-orang yang hafal Al-Qur’an pada hakikatnya adalah

orang-orang pilihan yang sengaja dipilih oleh Allah untuk menjaga

dan memelihara kemurnian Al-Qur’an hingga akhir zaman, dalam
hubungan ini sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat

Fathir: 32

S i 34 85
Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan
di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan, dengan izin
Allah yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.”

(QS. Fathir: 32).>°
Hal yang perlu diingat bagi seorang penghafal Al-Qur’an
bahwa menghafal tidak hanya sekedar hafal ayat-ayat Al-Qur’an akan
tetapi juga harus mempelajari Al-Qur’an, menghayati ayat-ayat dalam
Al-Qur’an, memahami isi kandungan dalam Al-Qur’an, dan serta
mengamalkan Al-Qur’an. Hal ini penting, karena hal itu akan mejadi
bekal untuknya agar dapat mengamalkan ayat tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti contoh, pada Surat Al-Ahzab ayat 59,
yang mana di ayat tersebut Allah Swt memerintahkan kaum muslimah
untuk berhijab. Maka disini bagi para penghafal Al-Qur’an khususnya
kaum hawa, sebaiknya bahkan seharusnya menggunakan hijab karna
mereka sudah mengetahui perintah Allah yaitu menggunakan hijab.

Bukan hanya para penghafal Al-Qur’an kaum hawa saja, para

%8 Kementrian Agama, him. 151.
%% Kementrian Agama, him. 438.
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penghafal dari kaum Adam pun dapat mengamalkannya dengan cara
mengajak orang-orang terdekatnya seperti: ibu, saudara atau sepupu
perempuannya untuk menggunakan hijab.®
b. Syarat Menghafal Al-Qur’an
1) Tilawah sudah bagus/benar atau sudah lulus program Tahsin.
Sebelum menghafal seseorang harus memperbaiki ucapan
dan bacaan Al-Qur’an dengan benar, yaitu membaca Al-Qur’an
sesuai dengan tajwid dan fashahahnya. Apabila menghafal Al-
Qur’an tanpa menghiraukan tajwidnya walaupun mempunyai suara
sebagus apapun, bacaan Al-Qur’annya yang tidak bertajwid tadi
menjadi buruk, memusingkan bagi yang mendengarkan, terutama
mereka yang faham dan ahli dalam bidang tajwid, disamping
membisingkan telinga juga akan mendapatkan dosa bagi yang
membacanya. Oleh karena itu bagi setiap umat Islam harus belajar
ilmu tajwid.
2) Ada kemauan yang kuat dan atau ada dukungan dari orang lain.
c. Rukun Menghafal Al-Qur’an
1) Niat yang ikhlash dan Istiqgamah. Seseorang yang ingin menghafal
Al-Qur’an haruslah memiliki hati yang bersih dan terlebih dahulu
harus meluruskan hati agar niat menghafal hanya semata-mata
untuk menunjukkan bakti dan ibadah kita kepada Allah SWT dan
sebagai bentuk komitmen untuk melestarikan Al-Qur’an.
2) Guru pembimbing yang berfungsi untuk:
a. Menerima dan mentashhih setoran hafalan baru
b. Memantau/Menguji hafalan lama
c. Mengarahkan dan memantau lahiriyyah dan ruhiyyah
Menghafal Al- Quran adalah kegiatan yang dapat dilakukan
oleh siapa pun itu. Pelaksanaannya juga tidak harus dilakukan
di pesantren, semua lembaga bisa melakukan dan mengadakan

kegiatan ini, Namun, yang harus menjadi catatan jikalau

% Ajsyah Achmad, Rukajat, dan Ruslan Wahyudin, him. 290.
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menghafal Al-Qur’an tidak dalam naungan dari sebuah
lembaga pendidikan, baik formal ataupun non formal, maka
tugas seorang penghafal harus tetap menggurukan hafalannya.
Karena dikhawatirkan bila tidak adanya ketersambungan ilmu
dengan guru akan kurangnya keberkahan yang didapatkan.®

3) Waktu untuk Menghafal dan Muraja’ah.

d. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an
Adapun keutamaan dan manfaat menghafal Al-Qur’an

diantaranya vyaitu:

1) Al-Qur’an adalah pemberi syafaat bagi manusia yang membaca,
memahami dan mengamalkannya.

2) Para penghafal Al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi di
sisi Allah SWT, pahala yang besar, serta penghormatan di antara
sesama manusia.

3) Al-Qur’an menjadi hujjah atau sebagai pelindung dari siksaan
api neraka.

4) Para pembaca Al-Qur’an, khususnya penghafal Al-Qur’an yang
kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama
malaikat yang selalu melindungi dan mengajak pada kebaikan.

5) Para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan pahala dari Allah
SWT, yaitu berupa terkabulnya segala harapan serta keinginan
tanpa harus memohon dan berdoa.

6) Para penghafal Al-Qur’an berpotensi untuk memiliki hafalan yang
banyak karena sering membaca (Takrir) dan mengkaji Al-Qur’an.

7) Para penghafal Al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam
shalat.

8) Para penghafal Al-Qur’an adalah keluarga Allah SWT.

9) Para penghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang mulia dari umat

Rasulullah.

81 Mahdi Fikriyyah Qotrun Nadaa, Ani Safitri, “Metode Mudarasah sebagai Upaya
Peningkatan Menjaga Hafalan Al-Qur’an,” Al-Ligo: Jurnal Pendidikan Islam, 6 (2021), him. 54.
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10) Para penghafal Al-Qur’an menghabiskan sebagian waktu untuk
mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan
bernilai ibadah.

11) Penghafal ~Al-Qur’an hampir sama kedudukannya dengan
Rasulullah SAW.

12) Menghafal Al-Qur’an adalah salah satu keutamaan yang telah
diberikan oleh Allah SWT.

13) Mencintai para penghafal Al-Qur’an sama halnya mencintai Allah
SWT.%

Selain manfaat di atas, yang menjadi alasan beberapa
masyarakat memilih menjadi penghafal Al-Qur’an karena mereka
berkeyakinan bahwa predikat yang paling tinggi untuk mencapai
keridhaan Tuhan adalah Al-Qur’an. Melalui basis ideologi kecintaan
kepada Al-Qur’an dan kepada orang-orang yang hafal Al-Qur’an ini,
kelangsungan tradisi menghafal Al-Qur’an terus berlanjut hingga
sekarang. Institusi keluarga dan lingkaran guru & murid merupakan
agen-agen yang bekerja aktif dalam proses pewarisan tradisi

menghafal Al-Qur’an.

Hal ini memperkuat teori habitus dan kapitalnya Bourdieu
bahwa tindakan individu berasal dari kebiasaan atau pengalaman
individu pada masa sebelumnya (masa kecil) dan juga kebiasaan-
kebiasaan lain. Ketika tradisi menghafal Al-Qur’an telah melahirkan
komunitas penghafal Al-Qur’an, maka pengorganisasian para
penghafal Al-Qur’an ke dalam satu wadah berpengaruh positif
terhadap eksistensi mereka. Melalui pengorganisasian, para penghafal

Al-Qur’an memiliki kesempatan mengembangkan jaringan bagi

62 Mhd. Ihsan, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di
MAN Kisaran,” Jurnal ITTIHAD, 1.2 (2017), him. 158.
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pemberdayaan dan sebagai akibatnya peluang mendapatkan
keuntungan sosial dan ekonomi juga menjadi besar.®®

e. Indikator Hafalan Al-Qur’an
Kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari

tiga aspek, yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu
tajwid dan fashahah.
1) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya:
a) Mad
b) Qalgalah
¢) Ildgham
d) lkhfa
2) Fashahah
a) Al-waqgfu wa al-ibtid’ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan
Al-Qur’an)
b) Mura’arul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan
harakat)
C) Mura’atul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara
keberadaan kata dan ayat)
3) Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi
hafalan dengan mudah saat dibutuhkan, dan diantara syarat
menghafal Al-Qur’an yaitu, teliti serta menjaga hafalan dari lupa.
Sehingga, kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat
dikategorikan baik apabila orang yang menghafal Al-Qur’an bisa
menghafalnya dengan benar, sedikit kesalahannya, walaupun ada
yang salah, kalau diingatkan langsung bisa.

% M. Nurul Huda, “Budaya Menghafal Al-Quran: Motivasi dan Pengaruhnya Terhadap
Religiusitas,” Sukma: Jurnal Pendidikan, 2.2 (2018), him. 259.
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5. Metode Ummi Mempengaruhi Motivasi Belajar

Seorang psikolog Swiss yang terkenal Edward L. Deci dan Richard
M. Ryan mengajukan tiga kebutuhan psikologis dasar yang penting untuk
kesejahteraan: otonomi, kompetensi, dan menyenangkan.®*

a. Pembelajaran yang menyenangkan: Metode Ummi menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, sehingga
dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar.

b. Pengembangan Autonomi: Metode Ummi dapat membantu siswa
mengembangkan autonomi dalam belajar, sehingga mereka merasa
lebih bebas dan independen dalam membuat keputusan tentang apa
yang ingin mereka pelajari.

c. Pengembangan Kompetensi: Metode Ummi dapat membantu siswa
mengembangkan kompetensi dalam membaca, menulis, dan menghafal
Al-Qur'an, sehingga mereka merasa lebih mampu dan kompeten dalam
melakukan sesuatu.®

Dengan demikian, metode Ummi dapat menggunakan teori
motivasi Deci dan Ryan untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa
dalam belajar Al-Qur'an.

Hasil Penelitian Shaiful Arif & Shilfi Novita Sari mengungkapkan
bahwa metode pengajaran Al-Quran yang digunakan madrasah cukup
banyak variannya, salah satunya yang berkembang di Madrasah
lingkungan Ponorogo adalah metode Ummi. Metode ini dianggap cukup
efektif menentukan keberhasilan belajar Al-Qur’an oleh madrasah dan
metode motivas belajar salah satu hal yang sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Motivasi belajar merupakan hal yang mampu
mendorong dan memberikan semangat kepada peserta didik agar giat
belajar.

% Ryan, Michael M. dan Edward L. Deci. Teori Penentuan Nasib Sendiri: Kebutuhan
Psikologis Dasar dalam Motivasi, Pengembangan, dan Kesejahteraan. (2018), New York: The
Guilford Press. Lagitreferensi.

% Shilvi Novita Sari, Pengaruh Penggunaan Metode Ummi Dan Motivasi Belajar
Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Membaca Al-Qur’an Siswa, Terampil: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, vol. 10, No. 1, 2020, 67-80
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Dalam penerapannya metode ummi selalu melekat terhadap anak-
anak karena pada dasarnya metode ini mempunyai teknik atau pendekatan
dalam pembelajaran yaitu seperti kasih sayang dan lebih disukai anak-
anak. Standarisasi yang ada pada prinsip metode ummi menjadi pedoman
berjalannya pembelajaran dan menjadikan setiap penerapan yang
dilakukan oleh setiap pembimbing akan lebih baik dan tertata. Karena
itulah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, perlu
metode yang baik dan juga dorongan atau pun keinginan dari masing-
masing siswa. Maka dari hasil penelitian ini bedasarkan perhitungan
statistic, siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’annya akan memiliki kategori yang cukup
baik dengan adanya metode ummi yang diterapkan disekolah. Sebaliknya,
meskipun sekolah sudah menerapkan metode ummi yang baik akan tetapi
siswa cenderung memilki motivasi yang rendah maka kemampuan
membaca Al-Qur’annya akan menjadi rendah.®

Kemudian Jahmad Rifa‘i & Muhammad Nasir mengungkapkan
dalam penelitiannya bahwa tingginya motivasi belajar membaca Al-
Qur’an menjadi salah satu faktor keberhasilan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di TPA atau di lembaga Islam lainnya, oleh karena itu motivasi
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik.
Metode Ummi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
konsep bahasa ibu yang mengusung 3 motto yaitu mudah, menyenangkan
dan menyentuh hati.®’

Konsep bahasa ibu menjadi hal yang sangat disenangi oleh siswa
karena siswa merasa belajar dengan penuh kasih sayang, hal ini sesuai
dengan salah satu mottonya yaitu menyentuh hati. Konsep bahasa ibu
menjadikan belajar membaca Al-Qur’an menjadi lebih mudah, dibarengi

% Syaiful Arif, Shilvi Nofita Sari, Pengaruh Penggunaan Metode Ummi dan Motivasi
Belajar Terhadap Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa, Terampil: Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar, vol. 7, no 1, 2020, 67-80

 JAhmad Rifa‘i dan Muhammad Nasir: Efektivitas Metode UMMI Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Membaca Alquran Siswa TPA. Desa Pugaan Kecamatan
Pugaanurnal, llmiah Al QALAM, Vol. 12, No. 2, Juli-Desember 2018.
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dengan metode mengajar yang menyenangkan seperti menggunakan nada
dan nyanyian untuk ketika menerapkan metode ini. Selain keunggunalan
metode Ummi di atas, ada keunggulan lain yang menjadikan metode ini
menjadi alternatif dalam mengajarkan Alquran yaitu adanya syarat agar
yang mengajarkan metode ini harus mempunyai sertifikasi guru (lisensi)
untuk menjamin mutu pada setiap guru yang akan menggunakan metode
ini.”®
6. Metode Ummi Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Pembelajaran Al-Qur’an merupakan salah satu pembelajaran yang
mengkhususkan pada pengkajian terhadap materi-materi sekaligus
pengaplikasian cara baca Al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, ilmu
fasohah, dan juga ilmu lagu/irama untuk menyiapkan peserta didik dalam
membaca dan menulis huruf Al-Qur’an melalui kagiatan bimbingan,
pengajaran, atau latihan dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat kan
pentingnya kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an dengan
tujuan agar dapat meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam.®
Metode Ummi merupakan metode yang mengenalkan cara
membaca Al-Qur’an dengan tartil. Metode ini sudah terbukti mampu
mengantarkan anak-anak untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil. Metode
Ummi ini hanya menggunakan 1 lagu yaitu ros dengan dua nada yaitu
tinggi dan rendah maka metode ini sangat cocok digunakan untuk pemula
karena masih menggunakan nada yang sederhana.
Dalam pengajarannya, metode Ummi memiliki perbedaan jilid
untuk anak-anak dan untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, metode ummi
mengajarkan dengan 6 jilid buku sedangkan untuk orang dewasa diajarkan

dengan menggunakan 3 jilid buku saja dan langsung diteruskan dengan

% Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, h.5
% Junaidin Nobisa, Pengunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alqur’an, Alfigrah:
Jurnal Studi IImu Pendidikan dan Keislaman, VVolume 4, Nomor 1, Juni 2021, hal.63
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Al-Qur*an. Selain itu, metode ini memiliki buku tajwid dan buku gharib
yang terpisah dari buku jilidnya.”

Hasil Penelitian Adisa Riski Bumi mengungkapkan bahwa metode
Ummi mempengaruhi Kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an.
Maka untuk mendidik para anak-anak pembaca Al-Qur'an cara
menghafalnya menggunakan metode Ummi, yang dapat dicapai dilakukan
dua cara: Cara pertama yaitu dengan mengajarkan Al-Qur'an secara tatap
muka dan langsung. Jika ada yang salah, Perhatikan baik-baik penjelasan
yang sesuai dengan kaidah yang benar yang kemudian dapat diterapkan.
Yang merupakan salah satu pendekatan dalam metode Ummi yaitu Direct
Methode (Metode langsung) yaitu langsung membaca tanpa di eja/di urai
dengan Tidak banyak penjelasan. Atau dengan kata lain learning by doing,
Dengan kata lain, belajar sambil melakukan dan belajar dengan cepat.
Cara kedua adalah menambah materi dengan menulis tentang ilmu tajwid
dan makhorijul huruf guna memperkuat ilmu dan hafalan Al Qur'an.

Untuk memberikan sarana dalam menghafal Al-Qur'an dengan
membaca dan mengaji bersama secara berulang-ulang selama beberapa
kali. Para anak-anak belajar menghafal Al-Qur'an kemudian satu per satu
menyetorkan hafalannya untuk mengecek hafalan Al-Qur'an yang
dilaksanakan seminggu sekali. Yang Merupakan salah satu pendekatan
dalam metode Ummi yaitu Repeatation (diulang-ulang), Ketika Kita
mengulangi sebuah kata atau huruf dalam Al-Qur'an, keindahan, kekuatan,
dan kemudahannya menjadi lebih jelas. Pekerjaan seorang ibu sebanding
dengan pekerjaan seorang ayah dalam hal memberikan ilmu kepada anak-
anaknya. Mengulangi frasa atau ucapan dalam banyak situasi dan skenario
dapat membantu Anda memperoleh kekuatan, keindahan, dan kemudahan.

Adanya peningkatan membaca dan menghafal Al-Qur'an dengan
kaidah yang benar, seperti makhorijul huruf dan membaca dengan hukum

tajwid dengan benar, serta hafalan Al-Qur’an yang baik. ™

" Tri Nurani, Efektivitas Metode Ummi terhadap Keterampilan Menghafal Al-Qur’an
dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis pada Peserta Didik Kelas 11l di MIS GUPPI No.13 Tasik
Malaya. (Sarjana thesis, Institut Agama Islam Negeri Curup). 2024, hal. 23



45

Dengan metode Ummi yang meningkat maka tentunya akan membuat
kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa juga meningkat. Metode Ummi
adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an yang langsung memasukkan dan
mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Tujuan metode
Ummi adalah untuk memenuhi kebutuhan bagi sekolah-sekolah atau Qur’an
yang menejemen mampu memberikan jaminan bahwa setiap siswa lulus
sekolah mereka dipastikan dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil. Sehingga
dapat kita pahami bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Ummi adalah salah satu pembelajaran yang mengkhususkan pada
pengkajian terhadap materi-materi sekaligus pengaplikasian cara baca Al-
Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, ilmu fasohah, dan juga ilmu lagu/irama
untuk menyiapkan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan kebutuhan
masyarakat akan pentingnya kemampuan membaca Al-Qur’an untuk dapat
meyakini, memahami, menghayat, dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai kitab

suci agama Islam dengan baik dan benar.”

B. Penelitian Relevan

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian
terdahulu untuk menghindari duplikasi. Dari hasil penelitian terdahulu

diperoleh beberapa masalah, yaitu:
1. Fattah Firdaus dengan judul artikel jurnal “Application of the Ummi
method in the introduction of hijaiyyah letters to TKIT Nur Hikmah
(TK) Bekasi students during the Covid 19 pandemic”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengajaran dengan metode Ummi akan
berdampak baik bagi masa depan anak, karena jika penanaman
hijahiyyah dilakukan sejak usia dini, dimana huruf merupakan huruf

' Adisa Riski Bumi, Pendampingan Menghafal Al-Qur’an Dengan Menggunakan
Metode Ummi Di Pengajian Qurrata A’yun , Dedicate: Journal Of Community Engagement of
Edication, Vol. 2, No. 1, Bulan April 2023, HIm. 8
2 Junaidin Nobisa, Pengunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Alqur’an, Al-
Fikrah: Jurnal Studi llmu Pendidikan dan Keislaman, Vol. 4 No. 1, Juni 2021: 44-70, hal. 48
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yang digunakan di dalam Al-Quran maka akan berdampak pada anak.
Perilaku anak akan berakhlak mulia. Kesimpulan dari penelitian ini
ialah dimana metode ini memberikan banyak manfaat, baik bagi orang
tua, guru dan juga anak itu sendiri. Manfaatnya antara lain,
meningkatkan semangat berkopetensi anak, menjadikan anak lebih
rajin berlatih dan meningkatkan diri untuk terus belajar serta mampu
mengharumkan nama sekolah dengan mengikuti lomba huruf
hijaiyyah. Judul tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
apa yang penulis teliti dimana persamaannya yaitu Ssama-sama
membahas mengenai metode Ummi. Sedangkan perbedaannya yaitu
dimana jurnal tersebut membahas mengenai huruf hijahiyyah
sedangkan yang penulis teliti membahas mengenai pengaruh
Penerapan Metode Ummi terhadap motivasi belajar dan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru.”

Tabel 2. 1 Penelitian yang relevan

Perbedaan Persamaan
Jurnal penelitian ini membahas Sama- sama membahas
mengenai  penerapan Metode tentang Metode Ummi

Ummi terhadap Pengenalan
Huruf Hijahiyyah sedangkan
yang penulis teliti membahas
mengenai pengaruh Penerapan
Metode Ummi terhadap
motivasi belajar dan
Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an

" Fattah Firdaus, “Implementation of the Ummi method in recognition of the hijaiyyah
letters on students of TKIT Nur Hikmah (Kindergarten) Bekasi during the covid 19 pandemi”,
dalam Basic And Applied Education Research Journal (Online) (Jakarta:Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah Insida, 2021), him 55-65
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa, dengan judul penelitian
“Pengaruh Metode Menghafal Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Menghafal Al-Qur’an”. Hasil penelitian ini ialah bahwa
bahwa pimpinan pesantren telah menerapkan metode menghafal yang
baik dan sesuai dengan situasi sehingga mampu mempengaruhi para
siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Sedangkan variabel motivasi
belajar siswa dilihat dari skor skor rata-rata motivasi belajar siswa
yaitu 101, 63 atau sama dengan 101, 63: 137 X 100% = 74, 18 % dari
skor idealnya yaitu 137. Pada taraf cukup tinggi sebesar 72, 36 hal ini
menunjukkan bahwa siswa SMP IT Darul Al-Qur’an telah memiliki
motivasi yang baik dalam belajar dan melaksanakan aturan yang telah
ditetapkan pondok pesantren Darul Al-Qur’an.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah dimana motivasi belajar
memberikan pengaruh terhadap prestasi menghafal Al-Qur’an siswa
SMP IT Darul Al-Qur’an hal ini membktikan dari koefisien korelasi
(r) sebesar 0,112a dan koefisien determinasi R2 (R square) sebesar 1,
2 %. Arah pengaruh ditunjukan dengan persamaan Y = 81,226 +
0,060 X2. Yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit metode
menghafal dan motivasi belajar siswa akan mempengaruhi
peningkatan skor prestasi menghafal Al-Qur’an sebesar 0,060.

Judul tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan apa
yang penulis teliti dimana persamaannya yaitu sama-sama membahas
mengenai motivasi belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu dimana
jurnal tersebut membahas mengenai prestasi menghafal Al-Qur’an
siswa SMPIT Darul Al-Qur’an sedangkan yang penulis teliti
membahas mengenai kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa dengan

metode Ummi.”

™ Mustafa, Pengaruh Metode Menghafal Dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Menghafal Al-Qur’an, ALIM: Journal of Islamic Educatioan, VVolume 2 (2), Institut PTIQ
Jakarta , 2020
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Tabel 2. 2 Penelitian yang relevan

Perbedaan Persamaan

Jurnal Penelitian ini membahas mengenai | Sama-sama membahas
prestasi menghafal Al-Qur’an siswa SMP | mengenai motivasi

IT Darul Al-Qur’an sedangkan vyang | belajar.

penulis  teliti  membahas mengenai

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa

dengan metode Ummi.

3. Penelitian yang diteliti oleh Annisa Hushayyaini dengan judul
penelitian “Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal
Al Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Al-Qur’an Daarul Fath
Pengging Boyolali”, diketahui bahwa penerapan metode Ummi pada
hafalan santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Al-Qur’an Daarul Fath
Pengging Boyolali dapat dilihat pada awal pembelajaran yang baik.
Hal ini dibuktikan bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Al-Qur’an
Daarul Fath Pengging Boyolali telah meluluskan 99% santri dengan
hafalan Al Al-Qur’an 30 juz setiap tahunnya. Disimpulkan bahwa
dampak metode Ummi pada kemampuan menghafal Al Al-Qur’an
berhasil dengan baik. Persamaan dengan penelitian ini yaitu merujuk
pada pembahasan tentang metode Ummi pada kemampuan menghafal
Al Al-Qur’an. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu penelitian ini
bersifat kualitatif, penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidzul
Al-Qur’an Daarul Fath Pengging Boyolali. Penelitian yang sekarang
akan dilakukan di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru.

™ A Husnayyini, “Peran Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Di“Pondok Pesantren Tahfidzul Al-Qur’an Daarul Fath Pengging Boyolali Tahun Pelajaran
2019-2020”. (2020), 11.
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Tabel 2. 3 Penelitian yang relevan

Perbedaan Persamaan

Perbedaan dari penelitian pertama Sama sama membahas metode

yaitu merujuk pada pembahasan Ummi terhadap Kemampuan

tentang metode Ummi pada Menghafal Al-Qur’an
kemampuan menghafal Al-Qur’an

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian
yang dilakukan penulis yaitu Pengaruh Penerapan Metode Ummi
terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru tidak ada yang benar-benar
sama dengan masalah yang akan diteliti. Telah jelas mengenai perbedaan
dan persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. Penelitian ini dilakukan
karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari peneliti-peneliti

yang sebelumnya.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional atau operasional dari semua variabel yang
dapat diolah dari definisi konseptual.”® Hal ini dipergunakan agar tidak
terjadi  kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini. Untuk
menghindari kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang digunakan
dalam penelitian ini, maka konsep tersebut penulis operasionalkan sebagai
penjelasan sekaligus membatasi konsep teoritis yang masih global. Dalam
judul penelitian yang penulis teliti ini terdapat tiga variabel yaitu metode
Ummi(X), motivasi belajar (Y1), dan kemampuang menghafal Al-Qur’an
(Y2). Berdasarkan variabel tersebut dapat dijabarkan indikator pada

masing-masing variabel pada tabel berikut:

® Amri Darwis, Metode pendidikan islam pengembangan ilmu paradigm islam, Jakarta:
Rajawali Pers, 2014, him. 38
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n siswa untuk
siap belajar.
2) Dilanjutkan
dengan  salam
pembuka dan

membaca do’a.

No Variabel Komponen Indikator Instrumen
Variabel
1 Metode a. Pembukaan |1) Mengkondisika | Angket
Ummi (X)

b. Appersepsi

Mengulang
kembali materi
yang telah
diajarkan

c. Penanaman

Menjelaskan

materi akan
diajarkan
d. Pemahaman/ | Memahamkan
latihan (baca | kepada anak

simak)

terhadap  konsep
yang telah
diajarkan dengan
cara melatih untuk
membaca contoh-
contoh yang

tertulis

e. Keterampilan/

Melancarkan

bacaan anak
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Latihan dengan cara
mengulang- ulang
f. Evaluasi 1) Mengevaluasi
bacaan Al-
Qur’an
g. Penutup 1) Pengkondisian
anak untuk
tetap tertib
kemudian
membaca do’a
penutup  dan
diakhiri
dengan salam
penutup
Motivasi a. Adanya 1) Banyak ayat Angket
Belajar (Y1) i
dorongan dan vang}j|diulang
perhari
kebutuhan
dalam belajar
b. Adanya 2) Hadiah dan
penghargaan konsekuensi
dalam belajar
c. Adanya 3) Mentasmi'
kegiatan hafalan.
menarik
dalam belajar
d. Adanya 4) Tempat yang
lingkungan baik dan
kondusif nyaman
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Hafalan Al-
Qur’an (Y2)

Kesesuaian

bacaan dengan
kaidah
tajwid

ilmu

1)
2)
3)
4)

Mad
Qalgalah
Idgham
Ikhfa

Tes Lisan

Fashahah

1)

2)

Al-wagfu  wa
al-ibtid’
(kecepatan
berhenti  dan
memulai
bacaan Al-
Qur’an)
Mura’atul
huruf wa al-
harakat
(menjaga
keberadaan
huruf dan
harakat)
Mura’atul
kalimah wa al-
ayat (menjaga
dan memelihara
keberadaan kata

dan ayat).

Kelancaran
dalam
menghafal Al-

Qur’an

3)

Bisa
memproduksi
hafalan dengan
saat

mudah

dibutuhkan.
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Sedikit
kesalahannya.

D. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Metode Ummi Terhadap Motivasi Belajar

Metode Ummi adalah metode yang memperkenalkan membaca Al-
Qur’an di atas tartilla. Metode Ummi pada dasarnya menggunakan
pendekatan seorang ibu, pendekatan ini terdiri dari tiga unsur, yaitu:
Metode langsung (metode langsung), Pengulangan (pengulangan) dan
kasih sayang yang tulus. Dengan cara ini, pendidik juga dapat
memperhatiakan mengucapkan huruf- huruf Al-Qur’an gaidah tajwid
yang benar. Metode ini dapat Meningkatkan minat dan kesadaran akan
pentingnya belajar Al-Qur’an dan Meningkatkan kepercayaan diri
dalam memahami dan Menghafal Al-Qur’an.

Bentuk kerangka pemikiran dari paparan digambarkan sebagai

berikut:
ol
Ummi (X) s 11)

2. Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Pengaruh penerapan metode Ummi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an karena Meningkatkan
Kemampuan Menghafal ayat- ayat Al-Qur’an dan mengembangkan
Kemampuan analisis dan interpretasi.
Bentuk kerangka pemikiran dari paparan di atas digambarkan
sebagai berikut:

Kemampuan
Metgde _s | Menghafal
Ummi (X) Al-Qur’an

(Y2)
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3. Pengaruh Metode Ummi Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an
Secara keseluruhan, jika metode Ummi merupakan sebuah metode

yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan jumlah Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an siswa, serta jika Motivasi Belajar merupakan cara
yang dapat meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an siswa,
maka jika metode Ummi baik dan Motivasi Belajar dilakukan dengan
baik, tentu dapat meningkatkan Kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara
metode Ummi (X) dan motivasi belajar (Y1) dengan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an (Y2).
Penjelasan kerangka berfikir dari variabel-variabel di atas dapat dilihat
hubungannya sebagai berikut:

Pola Hubungan Antar Variabel Penelitian

MOTIVASI
BELAJAR
(Y1)
METODE
UMMI
X)
KEMAMPUAN
MENGHAFAL AL-

QUR’AN (Y2)

E. Hipotesis Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai

ada tidaknya pengaruh metode Ummi terhadap motivasi belajar dan
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kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru. Maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Terdapat pengaruh penerapan metode Ummi (X) terhadap motivasi
belajar (Y1).

H2: Terdapat pengaruh penerapan metode Ummi (X) terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru (Y2).
H3: Terdapat pengaruh motivasi belajar (Y1) terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa Di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru (Y2).
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei
lapangan (field survey) dengan tujuan menguji pengaruh metode Ummi
terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa Di
SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian  kuantitatif ~ korelasional. Metode penelitian kuantitatif
korelasional adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian korelasi
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya dan seberapa besar
ditemukan hubungan antara dua variabel atau lebih secara
kuantitatif.”’Kegunaannya juga untuk menganalisa hubungan satu variabel
bebas (independent variable) yaitu metode Ummi (X), dan dua variabel
terikat (dependent variable), yaitu motivasi belajar (Y1), dan kemampuan
menghafal Al-Qur’an (Y2)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 - Januari
2025. Penelitian ini dilakukan di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru, yakni:

" Laila Maharani, & Meri Mustika, “Hubungan Self Awareness dengan Kedisiplinan
Peserta Didik Kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung (Penelitian Korelasional Bidang BK
Pribadi)”, KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal), h. 65.
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Tabel 3.1 Lokasi Penelitian®

Nama Sekolah Alamat

SD IT Tahfidz JI. Kayu Manis, Perum, Beringin Indah —

Al- Fatih Arengka, Kel. Sidomulyo Timur, Kec.

Pekanbaru Marpoyan Damai, Pekanbaru — Riau, Kode
Pos 26125

Sumber: Data diperoleh dari TU SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV (Empat) SDIT Tahfidz
Al- Fatih Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah pengaruh metode Ummi
terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di
SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel
1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDIT
Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru berjumlah 65 siswa yang terbagi dalam 4
kelas yaitu kelas A 17 siswa, kelas B 15 siswa, kelas C 18 siswa, dan
kelas D 15 siswa.

Penelitian ini dilakukan di kelas 1V SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru karena:
a. Jumlah siswa lebih banyak dibandingkan dari kelas lainnya.
b. Hasil kemampuan menghafal Al-Qur’an tidak sesuai KKM.

c. Kurangnya motivasi dalam Menghafal Al-Qur’an.

2. Sampel
Mengingat populasinya sedikit, maka peneliti tidak

menggunakan sampel karena jumlah populasi sedikit dan homogen,

"8 Buku profil sekolah diperoleh dari Ustadzah Vita, S. Pd sebagai Staf Tata Usaha di
SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru (di ruang Staf Tata Usaha SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru),
hal.2
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sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian Total Sampling
artinya semua populasi diteliti. Adapun jumlah yang diteliti adalah
sebanyak 65 orang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengambilan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti yang
didasarkan pada tujuan (purposive) dan pertimbangan (judgment)

tertentu.”

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Agar data yang diperoleh lebih representatife, maka perlu
digunakan Instrumen dan beberapa teknik- teknik atau cara yang
digunakan. Adapun beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengumpulan data diantaranya sebagai berikut:

1. Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data latar belakang.
Jenis angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian adalah
angket tertutup. Lebih jelasnya hanya memberikan tanda checklist ()
pada alternative jawaban yang sudah tersedia sesuai keadaan objek.

Berdasarkan X (Metode Ummi) dan Y1 (Motivasi Belajar) di
atas, dikembangkan kedalam butir pernyataaan. Semua variabel dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Pengukuran
interval mengingat kuesioner yang disebarkan menggunakan skala
Likert dengan kisaran 1-5 dengan alternatif pilihan jawaban tertera.

Arti angka-angka:

" Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian
(YYogyakarta: Pustaka Felicha, 2016), him. 9.
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Agar dalam penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan

mudah dan tepat,

penelitian.

Penerapan Metode Ummi

Adapun  Kisi-kisi

maka perlu disusun Kisi-kisi

dan Motivasi

instrumen
instrumen penelitian Pengaruh

Belajar Terhadap

Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Di SD IT
Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Metode Ummi (X)

No | Variabel Komponen Indikator Jumlah Nomor
Variabel Soal Butir
Soal
1 Metode | 1. Pembukaan Mengkondisikan 1 1,6
Ummi 2 9
(X) siswa untuk siap
belajar.
. Dilanjutkan
dengan salam
pembuka dan
membaca do’a.
2. Appersepsi Mengulang 1 7
Kembali  materi

8 Arikunto, him. 120.
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yang telah

diajarkan

b. Penanaman

Menjelaskan materi

akan diajarkan

3,8

c. Pemahaman/
latihan (baca

simak)

Memahamkan

kepada anak
terhadap konsep
yang telah diajarkan
dengan cara melatih
untuk membaca
contoh- contoh yang

tertulis

d. Keterampilan/

Latihan

Melancarkan bacaan
anak dengan cara

mengulang- ulang

E.Evaluasi

Mengevaluasi

bacaan Al-Qur’an

9,10

Pengkondisian anak
untuk tetap tertib
kemudian membaca
do’a penutup dan
diakhiri dengan

salam penutup

10 Butir

10 Soal




Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Belajar (Y1)
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No

Variabel

Komponen
Variabel

Indikator

Jumlah
Soal

Nomor
Butir
Soal

Motivasi
Belajar
(Y1)

a. Dorongan
dan
kebutuhan
dalam

belajar

Banyak ayat yang

diulang perhari

1,6,5

b. Adanya
penghargaan

dalam belajar

Hadiah dan

konsekuensi

2,7

c. Adanya
kegiatan
menarik dalam

belajar

Mentasmi' hafalan.

3,8.10

d. Adanya
lingkungan

kondusif

Tempat yang baik dan

nyaman

4,9

Jumlah

10 Butir

e. Instrumen Tes
Test merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan memberikan serangkaian soal atau tugas serta alat lainnya

kepada subjek yang diperlukan datanya.®

8 juhana Nasrudin, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Panca Terra Firman,
2019), him. 28.
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Instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan menghafal Al-Quran. Metode ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa.
Jadi tes yang akan digunakan adalah tes lisan. Tes Lisan adalah cara
untuk mengetahui hasil dari pelajaran yang diberikan dalam jangka
waktu tertentu.

Aspek yang dinilai:

a. Menghafal sesuai dengan kaidah tajwid
b. Menghafal sesuai dengan fashohah

c. Kelancaran dalam menghafal

Tabel 3. 4 Kisi- Kisi Tes Penelitian Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Y2)

No | Variabel | Komponen Bentul Indikator
Variabel soal
1 | Hafalan | a. Kesesuaian Tes Lisan |1) Mad
Al-
Qur’an bacaan dengan 2) Qalgalah
(Y2) kaidah  ilmu 3) ldgham
tajwid 4) lkhfa
b. Fashahah 1) Al-waqfu wa al-ibtid’

(kecepatan berhenti dan
memulai  bacaan Al-
Qur’an)

2) Mura’atul huruf wa al-
harakat (menjaga
keberadaan huruf dan
harakat)

3) Mura’atul kalimah wa al-
ayat (menjaga dan
memelihara keberadaan

kata dan ayat).
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c. Kel 1) Bisa memproduksi
ancaran hafalan dengan mudah
dalam saat dibutuhkan.
menghaf 2) Sedikit kesalahannya.
al  Al-
Qur’an

Jumlah

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa
diharapkan dari responden.®?

b. Test

Test dilakukan untuk melihat kemampuan menghafal Al-
Qur‘an siswa setelah menggunakan metode Ummi sehingga bisa
mengantarkan pada suatu kesimpulan apakah metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran terdapat pengaruh atau tidak.
Pengumpulan data mengenai Kemampuan Menghafal Al-Qur‘an
dilakukan dengan memberikan tes lisan.

c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Setiap
peneliti mengunjungi subjek penelitian. Peneliti juga merekam dan

mengambil foto atau video untuk beberapa laporan dan dokumen-

8 Sugiyono, Op. cit., him. 142



64

dokumen berkaitan tentang objek yang diteliti baik berupa struktur
organisasi dan sejarah berdirinya organisasi.

F. Uji Instrumen Penelitian
1. Validitas
Uji validitas instrument dilakukan dengan membandingkan hasil
perhitungan pada taraf signifikan 5%. Tabel nilai “r” product moment
(rt), dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau
degress of freedom-nya (df) yang rumusnya adalah sebagai berikut:
df=N-nr

df= degress of freedom.

N= Number of Cases.

nr= banyaknya variabel yang kita korelasikan (karena teknik

analisis korelasi yang kita bicarakan disini adalah teknik analisis

korelasional bivariat, maka nr akan selalu= 2, sebab variabel
yang kita korelasikan hanya dua buah).

Cara mencari nilai r tabel dengan N=20 pada signifikansi 5%

pada distribusi nilai r tabel statistik. Maka diperoleh nilai r tabel:
df=N-nr=20-2=18.

Diperoleh Degress of Freedom 18 adalah 0,444.

Teknik analisis data Product Moment dengan angka kasar
digunakan untuk menemukan analisis pengaruh Penerapan Metode
Ummi terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa di SDIT Tahfidz Al-Fatih Pekanbaru. Valid atau tidaknya suatu
item instrumen penelitian dapat diidentifikasi dengan membandingkan
indeks Korelasi Product Moment atau r hitung dengan melihat nilai
kritisnya dan rumus Product Moment yang akan digunakan adalah

sebagai berikut:
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> XY: Jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
>X :Jumlah nilai X

Y :Jumlah nilai Y

Y'X? : Jumlah dari kuadrat nilai X

>'Y? : Jumlah dari kuadrat nilai Y
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o NIXY-(IX) (BX)
Xy—
J[N Sx2—( Z0?][NSy2-(£Y)?

|

Keterangan:

: Koefisien korelasi Pearson

: Banyak pasangan nilai X dan Y

Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam
pengambilan keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan.,
Begitu pula dengan uji Validitas, dalam uji Validitas ini, dasar
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka alat ukur
dinyatakan “Valid”

b. Jika nilai rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka alat ukur
dinyatakan “Tidak Valid®®

Untuk melakukan uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 25. Adapun langkah-langkah uji validitas dalam
penelitian ini adalah:®*

a. Entry Data ke dalam Program SPSS.
b. Memasukkan Variabel ke dalam Variabel View.
c. Selanjutnya memasukkan data (Nilai hasil uji coba) ke dalam

Data View.

135.

8 Ali Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2015), him.

8 Herianto Andi Arsi, —Langkah-Langkah Uji Validitas Realibilitas Instrumen Dengan

Menggunakan Spss, Academia edu, 2021, him. 2.
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d. Setelah Entry Data selesai dan lengkap, selanjutnya melakukan
Analisis Validitas dengan cara: Klik menu ANALYZE, kemudian
pilih CORRELATE.

e. Kemudian Klik BIVARIATE.

f. Setelah Klik BIVARIATE, pindahkan semua variabel/data ke
kotak “Variabel” pada SPSS, selanjutnya pada “Correlation
Coefficients” pilihlah PEARSON, dan pada pilihan “Test of
Significance” pilih TWO-TAILED, kemudian beri tanda
Check/Centang pada “Flag Significant Correlations”.

a. Langkah yang terakhir adalah Klik OK.

b. Setelah itu akan muncul hasilnya.

2. Hasil Uji Validitas

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket yang
terdiri dari dua variabel yaitu variabel X (Metode Ummi) sebanyak
10 item, Y1 (motivasi belajar) sebanyak 10 item dan variabel Y2
(Kemampuan Menghafal Al-Qur’an) menggunakan tes lisan yang di
uji pada siswa kelas 1V di SDIT Cendikia Pekanbaru sebanyak 15
siswa sebagai non sampel. Disini penulis akan menjabarkan hasil uji
validitas dari angket tersebut. Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kevaliditan angket dalam mengumpulkan data. Uji
validitas dilakukan dengan rumus korelasi bivariate person dengan
menggunakan program SPSS versi 25.

Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika harga
rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Sebaliknya, item angket
dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 5%.
Adapun hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini.
a. Angket Variabel X (Metode Ummi)

Angket variabel X (Metode Ummi) dalam penelitian ini

berjumlah 10 item. Angket variabel ini juga diuji validitasnya
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dengan menggunakan program SPPS versi 25. Berikut tabel hasil
uji validitas untuk variabel Y1:

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Angket Metode Ummi (X)

WEIELE r hitung o keterangan
Metode Ummi (5%)

Indikator X. 1 0,727 0,244 Valid
Indikator X. 2 0,793 0,244 Valid
Indikator X. 3 0,762 0,244 Valid
Indikator X. 4 0,727 0,244 Valid
Variabel X Ind!kator X.5 0,680 0,244 VaI!d
Indikator X. 6 0,711 0,244 Valid
Indikator X. 7 0,708 0,244 Valid
Indikator X. 8 | 0,174 | 0,244 idak

Valid

Indikator X. 9 0,759 0,244 Valid
Indikator X.10 0,762 0,244 Valid

Sumber: Data Olah Tahun 2024

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel X
(Metode Ummi) terdiri 10 item instrument. Berdasarkan
instrument ke non sampel yang dilakukan dengan melibatkan 15
responden, dan dari analisis uji coba penyebaran instrument
kepada responden yang dapat digunakan dengan status “Valid”
hanya 9 butir instrument dan instrument yang tidak dapat
digunakan dengan sttus “Tidak Valid” adalah 1 item instrument,
dengan kesimpulan instrument yang bisa disebar ke sampel
hanya instrument yang berstatus “Tidak Valid” dibuang atau
tidak digunakan untuk penyebaran instrument ke sampel.

. Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar)

Angket variabel Y1 (Motivasi Belajar) dalam penelitian
ini berjumlah 10 item. Angket variabel ini juga diuji
validitasnya dengan menggunakan program SPPS versi 25.

Berikut tabel hasil uji validitas untuk variabel Y1:



Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar (Y1)

Variabel r r tabel Keterangan
Motivasi Belajar hitung (5%)
Indikator Y1.1 | 0,908 0,244 Valid
Indikator Y1.2 | 0,870 0,244 Valid
Indikator Y1.3 | 0,686 0,244 Valid
Indikator Y1.4 | 0,863 0,244 Valid
Variabel Indikator Y1.5 | 0,881 0,244 Valid
Y1 Indikator Y1.6 | 0,848 0,244 Valid
Indikator Y1.7 | 0,823 0,244 Valid
Indikator Y1.8 | 0,962 0,244 Valid
Indikator Y1.9 | 0,027 | 0244 | 1daK
Valid
Indikator Y1.10 | 0,926 0,244 Valid

Sumber: Data Olah Tahun 2024

(Motivasi
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Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel Y1

Belajar) terdiri 10 item instrument.

Berdasarkan

instrument ke non sampel yang dilakukan dengan melibatkan 15

responden, dan dari analisis uji coba penyebaran instrument

kepada responden yang dapat digunakan dengan status “Valid”

hanya 9 butir instrument dan istrumen yang tidak dapat digunakan

dengan status “Tidak Valid” adalah 1 item instrument, dengan

Kesimpulan instrument yangaa bisa disebar ke sampel hanya

instrument yang berstatus “Tidak Valid” dibuang atau tidak

digunakan untuk penyebaran instrument ke sampel.
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c. Tes Lisan Variabel Y1(Kemampuan Menghafal Al-Qur’an)

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Angket Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

(Y2)
Variabel
Kemampuan Menghafal hitl:ng r tabel | Keterangan
Al-Qur’an
_ Indikator Y2.1 | 0,801 | 0,244 valid
Variabel - :
v? Indikator Y2.2 | 0,918 | 0,244 valid
Indikator Y2.3 | 0,909 | 0,244 valid

Sumber: Data Olah Tahun 2024

Hasil perhitungan uji validitas instrument variabel Y2
(Kemampuan Menghafal Al-Qur’an) terdiri 3 tes penilaian.
Berdasarkan penilaian ke non sampel yang dilakukan dengan
melibatkan 15 responden, dan dari analisis uji coba kepada

responden yang dapat digunakan dengan status “Valid”

2. Reabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu
skor (skala pengukuran) dengan demikian Reabilitas mencakup dua hal
utama vyaitu stabilitas pengukuran dan konsistensi internal ukuran.
Langkah kerja dalam mengukur reliabilitas instrumen dengan
menggunakan koefisen Alfa. Dengan syarat:
Jika nilai Alfa > atau = r tabel maka instrumen penelitian dikatakan
reliabel.

Jika nilai Alfa < r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

o=l -2

S
a = Reliabilitas (Koefisien Alfa)

k = Banyaknya butir item/soal.

¥2si= Jumlah varians butor soal.
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si2 = Varians Total.

n

= Jumlah responden.®

Untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

SPSS 25. Adapun langkah-langkah uji reliabilitas dalam penelitian ini
adalah:®

a.

Entry Data ke dalam Program SPSS, Memasukkan Variabel ke
dalam Variabel View.

Selanjutnya memasukkan Data (Nilai hasil Try Out/Uji Coba) ke
dalam Data View.

Setelah Entry Data selesai dan lengkap, selanjutnya melakukan
Analisis Reliabilitas dengan cara: Klik menu ANALYZE, kemudian
pilih SCALE, dan Klik pada RELIABILITY ANALYSIS.

Selanjutnya pindahkan semua Item dari kolom sebelah Kiri ke
kolom kanan, berikutnya pada pilihan Model gunakan pilihan
ALPHA.

Setelah Model disesuaikan, kemudian KIlik Menu Statistik.
Selanjutnya pada Menu “Descriptives For”, pilihlah (dengan
memberi tanda check/centang) pada SCALE dan SCALE IF ITEM
DELETED.

Selanjutnya Klik CONTINUE dan setelah itu klik OK, kemudian
lihat Hasilnya.

85 Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014), hal. 126.

% Andi Arsi, Opcit, him.5



3. Hasil Uji Reabilitas

Adapun hasil uji reliabilitas data dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Metode Ummi (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0,878

15

Sumber: Angket

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi

Belajar (Y1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0.944

15

Sumber: Angket

71

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Y2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0,843

3

Sumber: Angket

Tabel 3. 11 Kriteria Reliabilitas

Klorg‘?sri\gﬂsi Tingkat Hubungan
<0.199 Sangat Lemah
0.200 — 0.399 Lemah
0.400 — 0.599 Cukup Lemah
0.600 — 0.799 Cukup Kuat
0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 10 item yang diuji

cobakan kepada 15 siswa dengan status “Valid” hanya 9 butir instrument

dan instrument yang tidak dapat digunakan dengan status “Tidak Valid”
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adalah 1 item instrument, dengan kesimpulan instrument yang bisa disebar
ke sampel hanya instrument yang berstatus “Tidak Valid” dibuang atau tidak
digunakan untuk penyebaran instrument kesampel. Dilihat dari tabel
Reliability Statistic tersebut, diketahui bahwa nilai Cronbach*s Alpha
intrumen pada variabel X (Metode Ummi) ialah 0,878, nilai
Cronbach“s Alpha intrumen variabel Y1 (Motivasi Belajar) ialah
0,944, dan pada tes lisan penilaian (Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an) ialah 0,845. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa item pernyataan tersebut reliable karena nilai Cronbach®s
Alpha yaitu 0,878/0,944/0,843> 0,600 yang berarti termasuk kriteria
reliabel yang “Sangat Kuat/Cukup Kuat.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif Data

Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data
yang akan di analisis. Analisis deskriptif merupakan dasar dari analisis
inferensial atau analisis lanjut. Teknik analisis inferensial sangat
ditentukan oleh hasil analisis deskriptifnya. Secara umum Teknik
analisis deskriptif terbagi dua, yaitu ukuran tendensi sentral dan
ukuran penyebaran data. Membaca tabel dan diagram merupakan
bagian dari kegiatan analisis deskriptif. Analisis bukan hanya sekadar
membaca tabel dan diagram, melainkan mampu membaca di balik
angka-angka, symbol, dan gambar.

Ukuran tendensi sentral adalah suatu ukuran yang digunakan
untuk mengetahui kumpulan data mengenai sampel atau populasi yang
disajikan dalam tabel atau diagram, yang dapat mewakili sampel atau
populasi. Ada beberapa macam ukuran tedensi sentral. Yaitu rata-rata
(mean), median, modus, kuartil, desil dan pesentil.

Ukuran penyebaran data adalah ukuran statistik yang
digunakan untuk mengetahui luas penyebaran data atau tingkat

homogenitas data. Ada beberapa macam ukuran penyebaran data,
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namun yang umum digunakan adalah standar deviasi. Macam-macam
ukuran penyebaran data tersebut adalah range (rentang), rata-rata
deviasi (deviasi mean), standar deviasi, variasi relatif.?” Untuk
melakukan analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS
25.

2. Uji Prasyarat
a. Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel terikat dengan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dengan uiji
normalitas akan diketahui sampel yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.?® Apabila
pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat
digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 25. Dalam
penelitian ini uji normalitas yang digunakan uji Kolmogorow
smirnov. Kriterianya adalah signifikan untuk uji dua sisi hasil
perhitungan lebih besar dari 0, 05 berarti berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan data bersifat
linear atau tidak sebagai persyaratan untuk dapat melakukan
analisis data dengan menggunakan statistik parametrik.
Interpretasi linear atau tidak linear menggunakan ketentuan, yakni
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima,
dan Ha ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima.® Uji linearitas dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 25.

8 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), him. 53.
8 Arikunto, him. 280.
% Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), him. 177.
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c. Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dengan
melihat harga tolerance dan VIF (Varians Inflation Factor),
dimana jika harga tolerance kurang dari 1 atau harga VIF tidak
melebihi 10 maka model regresi tersebut tidak terjadi
multikolinieritas.®® Untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)
menggunakan bantuan software SPSS 25.

3. Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Sederhana
Dalam penelitian ini data diolah secara kuantitatif
menggunakan analisis Regresi Sederhana. Analisis Regresi
dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis Regresi dapat
digunakan untuk melakaukan prediksi seberapa tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel independen diubah-ubah.**
Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan
teknik analisis Regresi Sederhana dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Model Persamaan Regresi Sederhana
T=a+bX

b = Lxy

Lyt
a=Y— bX
Keterangan:

Y= Nilai yang diprediksikan

% Hartono, Analisis Item Instrumen, him. 192.
*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him. 261.



a = Konstanta atau bilangan harga X =0

b = Koefisien Regresi

= Nilai variabel independen

2) Jumlah Kuadrat
a) Jumlah Kuadrat Total (JKtot) = JKreg + JKres
b) Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg) =
c) Jumlah Kuadrat Residu (JKres) =
d) dkreg = k = Jumlah Variabel Independen (X)
e) dkres= N-k-1

f) _ Jkreg/ dkreg
Jkreg/ dkreg

b. Uji signifikanasi Regresi:

e Jika Fhitung > Ftabel = tolak Hy = Regresi signifikan
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e Jika Fhitung< Ftabel = terima Ho = Regresi tidak signifikan

1) Tabel Rangkuman Anava Regresi Sederhana Y = a + b X%

Flabr'l (a;dk[reg)
Sumber . SRl | Kesimpula
\]/Jarian JK dk RK }'hi1ung adk[res]) 0 p
oc 0.07 oc .0
| Ea)? Koes
Regest Zx* Kol & res | Mreg
; N2 N-K- | JKres | REpe,
Residu 2.y [ 1 — =
2 L
Total Z}-‘* N | —=
dlyoy

2) Proporsi varian Y yang diterangkan oleh X

RZ

(Zxp)®

— [Kreg

" ZaDY®  [eoe

3) Uji signifikansi proporsi varian

R-/k

= (1-RS)(N—k-1)

4) Uji signifikansi dengan Kriteria:
e Jika F > F = tolak HO = Signifikan

% Karnadi Hasan, Dasar-Dasar Statistik Terapan Bahan Mata Kuliah Statistika

Pendidikan, him. 38.
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e Jika F <F =tolak HO = Tidak Signifikan
c. Mencari korelasi antara variabel X dengan variabel Y; dan
variabel X dengan variabel Y
Korelasi Product Momen adalah salah satu teknik untuk
mencari hubungan antar dua variabel. Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan Korelasi Product Momen untuk
mengetahui korelasi antara variabel X dengan variabel Y; dan
variavel X dengan variabel Y, dan seberapa besar kontribusi yang
diterangkan oleh variabel X terhadap variabel Y; dan variabel X
terhadap variabel Y,. Untuk mencari nilai korelasi digunakan

rumus:

Y. Xy
by = TR0, v2)

Keterangan:

r = Korelasi product moment
x = Variabel independen
y = Variabel dependen®®

Setelah menganalisis dilakukan analisis uji hipotesis
dengan mengonsultasikan hasil perhitungan ryy dengan nilai Frapel
pada taraf signifikansi 5% dengan kemungkinan:

1) Jika ro < r; (r hasil observasi lebih kecil dari r tabel pada taraf
signifikansi tertentu, 5%) — tidak signifikan — berarti tidak
ada pengaruh yang berarti antar kedua variabel (hipotesis tidak
diterima).

2) Jika ro, > ¢ (r hasil observasi sama atau lebih besar dari r tabel

pada taraf signifikansi tertentu, 5%) — signifikan — berarti

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him. 255.
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ada pengaruh yang berarti antar kedua variabel (hipotesis
diterima).**

Untuk dapat mengetahui kuat lemahnya tingkat atau
derajat keeratan hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen, secara sderhana dapat diterangkan pada
tabel pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi.

Tabel 3.12 Pedoman untuk memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi *

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup atau Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

d. Mencari besarnya sumbangan (konstribusi) variabel X terhadap
Y1 dan variabel X terhadap variabel Y,

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan analisis Koefisien
Determinasi (r2). Untuk mencarai nilai r2 menggunakan rumus:

r2 = (r x)* 100%%°
Keterangan:
r2 = Koefisien Determinasi
rxy = Nilai Koefisien Korelasi

e. Uji signifikansi rhiwng
Digunakan wuji T untuk menguji signifikansi hasil

perhitungan nilai rxy, dengan rumus:

% Karnadi Hasan, Dasar-Dasar Statistik Terapan Bahan Mata Kuliah Statistika
Pendidikan, him. 23.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him. 257.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him. 259.
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ryn — 2
v1—1r2

Keterangan:

t =

t = Distribusi student

r = Koefisien korelasi

N = Number of case®’

Uji hipotesis dengan kriteria:

» Jika thitung > ttabel = tolak HO = signifikan

« Jika thitung < ttabel = terima HO = tidak signifikan

f. Analisis Lanjut
Setelah nilai Fhitung diperoleh, langkah selanjutnya adalah
mengkonsultasikan Fhitung dengan Ftabel, pada taraf signifikansi

5 % dengan kemungkinan:

1) Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf signifikansi 5 %,
maka signifikan (hipotesa diterima). Artinya ada pengaruh
antara penerapan metode Ummi terhadap motivasi belajar dan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al
Fatih Pekanbaru.

2) Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikansi 5 %,
maka tidak signifikan (hipotesa ditolak). Artinya tidak ada
pengaruh antara penerapan metode Ummi terhadap motivasi
belajar dan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT
Tahfidz Al Fatih Pekanbaru.

°7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D, him. 257.



119

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

metode Ummi terhadap motivasi belajar dan kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru, temuan penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh metode Ummi terhadap motivasi belajar siswa di
SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru. Hal ini berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus product moment diperoleh pearson correlation > ;
wable Sebesar 0,284 > 0,244. Sehingga Ha diterima dan HO ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Ummi terhadap
motivasi belajar siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru.

2. Terdapat pengaruh metode Ummi terhadap terhadap kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru. Hal
ini berdasarkan perhitungan menggunakan rumus product moment
diperoleh pearson correlation > | pe Sebesar 0,257 > 0,244. Sehingga
Ha diterima dan HO ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an
siswa di SDIT Tahfidz Al- Fatih Pekanbaru.

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pengaruh penerapan metode Ummi terhadap motivasi belajar dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an di SDIT Tahfidz Al-Fatih
Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil F hitung sebesar
10,712 dan Sig.= 0,002 yang berarti < 0,05. Dengan demikian model
persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan.
Artinya terdapat pengaruh penerapan metode Ummi terhadap motivasi
belajar. Dan nilai hasil F hitung 20,162 dan Sig.= 0,001 yang berarti <

0,05. Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data
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penelitian adalah signifikan. Artinya terdapat pengaruh penerapan
metode Ummi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur’an. Selain itu,
hasil analisis nilai R-Square metode Ummi terhadap motivasi belajar
sebesar 0,145 (14,5%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan
variabel independent dalam penelitian ini mempengaruhi variabel
dependen sebesar 14,5%, sedangkan sisanya dijelaskan variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidak diteliti). Dan hasil
analisis nilai R-Square metode Ummi terhadap kemampuan mengahafal
Al-Qur’an sebesar 0,162 (16,2%). Hal tersebut memiliki arti bahwa
kemampuan variabel independent dalam penelitian ini mempengaruhi
variabel dependen sebesar 16,2%, sedangkan sisanya dijelaskan

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidak diteliti).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas dan
setelah mengetahui hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, maka
peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi
lembaga pendidikan. Adapun saran yang peneliti sampaikan dari penelitian
ini adalah:
1. Bagi Madrasah
Untuk pihak madrasah diharapkan dapat memasukkan metode
Ummi dalam kurikulum tahfizul qur’an dan dapat menyediakan
pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan metode Ummi. Serta dapat memantau dan mengevaluasi
evektivitas metode Ummi dalam meningkatkan motivasi belajar dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an.
d. Bagi Akademisi
a. Untuk meningkatkan keakuratan data, penelitian selanjutnya,

disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak,
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b. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat
dan menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu ke
waktu.

c. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

Angket dan tes lisan kemampuan
menghafal Al-Qur’an
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PENERAPAN METODE UMMI TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR DAN KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA DI
SDIT TAHFIDZ AL-FATIH PEKANBARU

Nama

Kelas

Hari/tanggal

Aturan Menjawab Angket

a. Pada angket ini terdapat 10 butir pertanyataan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu.

b. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman
lain.

c. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan
memberikan tanda check (V) sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan jawaban:

SS : Sering Sekali
S : Sering

K : Kadang

JS : Jarang Sekali

TP : Tidak Pernah



A.  Item Angket Metode Ummi (X)
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No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

TP

Guru mengkondisikan para siswa untuk
siap belajar dan memimpin doa untuk
memulai pelajaran secara bersama-
sama.

Guru mengulang materi yang telah
diajarkan dengan materi yang akan
diajarkan.

w

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru menjelaskan materi pokok yang
diajarkan pada hari ini pada peraga
UMMI yang diberi garis bawah.

Guru mengkondisikan siswa dengan
membuat lingkaran baik itu di atas kursi
maupun lesehan.

Guru mengulang-ulang contoh pada
buku JIM UMMI melalui baca simak
murni pada jilid dan halaman yang
sama.

Guru mendampingi siswa melancarkan
bacaannya

Guru memberikan penilaian terhadap
kemampuan dan kualitas bacaan siswa
pada buku prestasi.

Guru mengkondisikan siswa untuk
kembeali tertib, dilanjutkan dengan do*a
penutup sekaligus salam.




B. Item Angket Motivasi Belajar (Y1)
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Daftar Pernyataan

Alternatif Jawaban

s Motifasi Belajar (Y1) ss| s | k|3 | TP
5 4 3 2 1

1 Saya menyetorkan hafalan sesuai jadwal
yang telah ditentukan

2 Saya mendapatkan hadiah ketika
menyelesaikan hafalan
Saya lebih banyak dipengaruhi oleh

3 | harapan untuk berhasil menyelesaikan
hafalan dari pada perasaan takut gagal

4 Saya merasa jenuh dengan rutinitas
menghafal Al-Qur’an

5 Saya memilih menunda setoran hafalan
ketika sibuk

5 Saya tetap melakukan muraja’ah
(mengulang hafalkan) ketika sakit
Saya menyesal telah menghafal Al-

7 | Qur’an karena merasakan sulitnya
menghafal

8 Saya berusaha terus menerus mengulangi
ayat-ayat yang sulit sampai hafal

9 | Saya merasa nyaman menghafal di kelas




C. Tes Lisan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
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S
k
Kel
anc | ©F Rata
Ketepatan Tajwid Kefasihan Membaca ilr( ara A -
k | Rata
n .
hi
No Nama Skor r
Mura’ I\/!u:
Al- atul auT
Wagqgfu | Huruf .| Ju
Mad Qalaal Idgha Ikhfa Jumlah Wa Wa Kali ml
ah m mah
Al- Al- Wa ah
Ibtid’ Harak
at Al-
Ayat
1
2
3
4
5
6
7
8
9

[ERN
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Angket Non Sampel Metode Ummi (X)

LAMPIRAN 2

Pernyataan Jumlah

No Nama 1[2[3]4]5|6]7][8[9]10] Skor
1 | Responden 1 5/313[3|5|5|5[4|3]| 3 39
2 | Responden 2 5/3[2[3|5|5|5|3|2]|2 35
3 | Responden 3 4/3(3[3|4(4/5|/5|3]3 37
4 | Responden 4 213[3[3|2|2|2|5|3]|3 28
5 | Responden 5 4/5/5|5|4(4|4|4|5|5 45
6 | Responden 6 415/5|5|4|3|5|4|4| 5 44
7 | Responden 7 413(3(3|4(4(4|4/3]|3 35
8 | Responden 8 5|/4/4/3|5|5(5|5|4| 4 44
9 | Responden 9 11441411 |1|4(4] 4 28
10 | Responden 10 5/5/5|5|5|5|5|4|5| 5 49
11 | Responden 11 415(5|5|414|4|5|5|5 46
12 | Responden 12 413(3[3|4(3]4|4|/3]| 3 34
13 | Responden 13 5/5/5/5|5|5|5|5|5|5 50
14 | Responden 14 5|/5|5|5|5|5|5]4|5| 5 49
15 | Responden 15 5|/4/414|3|5(5|5|4| 4 43

Angket Non Sampel Motivasi Belajar (Y1)

No Nama Pernyataan Jumlah
1/2|3|4|5|6|7 |8|9]|10]| Skor
1 | Responden 1 5(4|5|5|5|3|3|5|4]|5 44
2 | Responden 2 5/5|5[4|5|5[5|5|3]|5 47
3 | Responden 3 5/5(5[5|5[5[5|5|[5]5 50
4 | Responden 4 4144 4|4|4|4|4|5| 4 41
5 | Responden 5 5/5|5[5|5|5|5|5|4]|5 49
6 | Responden 6 4144|5554 (5|4|5 45
7 | Responden 7 5/2|24|4|5|2|5|4]|5 38
8 | Responden 8 2(2(2(2|2|2]|2|2]|5]2 23
9 | Responden 9 44 |4]2|2|4]4|4]|4] 4 36
10 | Responden 10 4141422 |4|4 |44 4 36
11 | Responden 11 5(5(5|5|5|5|5|5|5]|5 50
12 | Responden 12 3/3(3(3|3(3[3|3(4]3 31
13 | Responden 13 5(5(5|5|5|5|5|5|5]|5 50
14 | Responden 14 3(3(3|3|3|3|3|3|4]3 31
15 | Responden 15 3/3(3(3|3(3[3|3|5]3 32
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Tes Lisan Non Sampel Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Y?2)
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| Nama | Ko | K | | St | Pt
1 | Responden 1 63 86 83 238 79
2 | Responden 2 64 80 90 234 78
3 | Responden 3 56 70 70 196 65
4 | Responden 4 71 74 83 228 76
9 | Responden 5 72 70 75 217 72
6 | Responden 6 71 70 69 210 70
7 | Responden 7 72 70 70 212 71
8 | Responden 8 85 83 95 263 88
9 | Responden 9 85 87 89 261 87
10 | Responden 10 70 70 70 210 70
11 | Responden 11 83 86 83 252 84
12 | Responden 12 87 90 92 269 86
13 | Responden 13 76 76 85 237 79
14 | Responden 14 75 80 80 235 78
15 | Responden 15 75 75 80 230 77

Angket Sampel Metode Ummi (X)

Item Angket X (Metode Ummi)

No Nama
1(2(3|4(5(6|7|8|9| Skor

1 | Respondenl |5(3(3|3|3|3|3|3|5| 31
2 |Responden?2 [4|3|3[(3(3|3|3[3(4| 29
3 |Responden3 |[5|5|5[5|5|5(5|5|5| 45
4 | Responden4 |4|3|3[{3[3|3|3[3[4| 29
5 | Responden5 [3|3|5|5|5|5|5(5|3| 39
6 | Responden6 |5|5|5|5|4|1|2|5|5| 37
7 | Responden7 |4[3]3|3|3|3|3|3|4| 29
8 | Responden8 4333|3333 |4| 29
9 | Responden9 41313(3[3[3|3[3/4| 29
10 | Responden10 (4 (2 (2|2 (2|2 |2 |2 |4 | 22
11 | Responden11 (4 (3|33 |3|3|(3|3|4] 29
12 | Responden12 |3 |5(5|5|5|5|5|5|5| 43
13 | Responden 13 |3 (54 |5|5|5|5|5|3| 40




14 | Responden14 |54 |4 |5|5|5|5|5|5| 43
15 | Responden15 |2 {3 (3|33 (3 |3[3|2| 25
16 | Responden16 |4 (5|5|5|5|5|5|5|4| 43
17 | Responden 17 |3 |5(5|5(5|5|5|5|3| 41
18 | Responden 18 |3 (5|5|5|5|5|5|5|3| 41
19 | Responden19 (3 (4 (4|4 (4|4|4|4|5| 36
20 | Responden20 |4 333|333 |3|4| 29
21 | Responden?21 |3 |5|5(5|5|5|5(|5|3| 41
22 | Responden22 |4 3333|333 |4]| 29
23 | Responden23 [5|5|5|5|5|5|5|5|5| 45
24 | Responden24 |4 (2|2 |2|2|2|2|2|4| 22
25 |Responden25 |4 11|11 |1|1]|1]|4] 15
26 | Responden26 [3|5|5|5[(5(5|5(|5|3| 41
27 | Responden27 |3|5|5(5|5|5|5|5|3| 41
28 | Responden28 [5|5|5|5|5|5|5|5|5| 45
29 | Responden?29 (3 |5|5|5|5|5|5|5|3| 41
30 | Responden30 [5{5|5|5[5|{5|5|5|5| 45
31 | Responden31 |5 |5|5|5|5|5|5|5|5]| 45
32 | Responden32 |2 333|333 [3|2| 25
33 | Responden33 |5|5|5|5|5|5|5|5|5| 45
34 | Responden34 (4 |5|5|5[5|{5|5|5|4| 43
35 | Responden35 [5|(5|5|5[5|5|5|5|5| 45
36 | Responden36 |4 |5|5|5|5|5|5|5|4| 43
37 | Responden37 |5|5|5(5|5|5|5|5|5| 45
38 | Responden38 |4 |5|5|5|5|5|5|5|4| 43
39

Responden 39 313(3|3|3[3[3|3|3| 27
40 | Responden40 |5|5|5(5|5|5|5(5|5| 45
41 | Respondend4l |4 |4 |4|4|4|4|4|14|14] 36
42 | Responden42 |5 |{5|5|5|5|5|5(5|5| 45
43 | Responden43 |3|2|2|2|2]|2|2]|2|3]| 20
44 | Respondend4 | 5|2 |2 (2|2|2|2|2|5| 24
45 | Responden45 [5|5|5|5|5|5|5(5|5| 45
46 | Responden46 |4 |5|5|5|5|5|5(5|4| 43
47 | Responden47 |413]3(3|3|3|3|3|4| 29
48 | Responden48 |5|5|5|5|5|5|5(5|5| 45
49 | Responden49 3|33 (3(3(3|3(3|3| 27
50 | Responden50 (4 |5|5|5(5(5|5|5|4| 43
51 | Responden51 [3|5|5|5[5(5|5(|5|3| 41
52 | Responden52 |[5|5|5(5|5|5|5(|5|5| 45
53 | Responden53 (333 |3(3(3|3(3|3| 27
54 | Responden54 |4 |5|5(5|5|5|5(5|4| 43
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55 | Respondenb55 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4]|4]|4] 36
56 | Responden56 (333|333 |3(3|3| 27
57 | Responden57 [4|5|5|5[5|5|5|5|4| 43
58 | Responden58 (433|333 |3(3|4| 29
59 | Responden59 [5|{5|5|5[5|[5|5|5|5| 45
60 | Responden60 |5 |4 |4 |4|4|4|4]4|5]| 38
61 | Responden6l1 [5|5|5|5[5|{5|5|5|5| 45
62 | Responden62 |4 |5|5(5|5|5|5(4|4| 42
63 | Responden63 [5|5|5|5[5(5|5(3|5| 43
64 | Responden64 |3 |5|5(5|5|5|5(|5|3| 41
65 | Responden65 |4 2|2 |2|2|2|2|2|4]| 22

Angket Sampel Motivasi Belajar (Y1)
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Item Angket Y1 (Motivasi Belajar)
l° Nama 1 2 |3| 4 |5|6|7]|8]|9]|skor
1 | Responden 1 514 (3|2 |4|2|4|4]4| 32
2 | Responden 2 54 (3| 11]2|3|3[3|3]| 27
3 | Responden 3 5 3 (4|3 (3[3|3[3|3]| 30
4 | Responden 4 5|14 |43 |53|3/3|3]| 33
5 | Responden 5 S | 2|23 |2[3|5]|5]5]| 32
6 | Responden 6 1| 1|34 |2|4|4|4]4] 27
7 | Responden 7 54 (3| 11]2|1|/3[3|3]| 25
8 | Responden 8 5 2 | 3| 1 |4|1|4|4|4)| 28
9 | Responden9 1|4 (3|1 ]2[1|3|3|3] 21
10 | Responden 10 513 |3|1|4|5|5|5|5]| 36
11 | Responden 11 1|4 |4| 3 |3[3[3|3]|3] 27
12 | Responden 12 2 |4 |51 |3|4/4]4]|4| 31
13 | Responden 13 5|4 |5 1]2|4|5|5|5]| 36
14 | Responden 14 S | 3|32 |2|2|5|5|5]| 3
15 | Responden 15 5|1 3 2|2 [3|2|4]4]|4] 29
16 | Responden 16 51323 (3[3[4]|4(4]| 31
17 | Responden 17 513 |33 |2|3/3|3|3| 28
18 | Responden 18 53|13 [2[3/3[3|3]| 26
19 | Responden 19 54|22 1]1|2|5|5|5]| 31
20 | Responden 20 5|14 |21 |4|1|5|5|5]| 32
21 | Responden 21 5|15 |13 |3|3|3|3|3]| 29
22 | Responden 22 513|121 3|44 |4|4| 30
23 | Responden 23 5 4 (3] 1 (2|1|3[3|3| 25
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24 | Responden 24 5 |14 (2|2 |3|4|4|4]4| 32
25 | Responden 25 5 4 |2 4 (5|4 |414|4)| 36
26 | Responden 26 5 3 1313 |3|3|5|5|5]| 35
27 | Responden 27 5|5 (4|5 |5|5|5|5|5]| 44
28 | Responden 28 5 4 1313 [2|3|5]5|5]| 35
29 | Responden 29 5 5 14| 3 |5|5|5|5|5] 42
30 | Responden 30 5 5133 |3[3|5|5|5]| 37
31 | Responden 31 5 4 133 |2|3|4|4|4]| 32
32 | Responden 32 5 2 |33 |2]|3|5|5|5]| 33
33 | Responden 33 5 3 |52 |5|2|5|5|5]| 37
34 | Responden 34 5|14 |33 |3|3|5|5|5]| 36
35 | Responden 35 S | 5|33 |3|3|5|5|35]| 37
36 | Responden 36 4 |1 |45 |5|5|5|5|5| 39
37 | Responden 37 4 | 2 |12 |3|2|5|5|5] 29
38 | Responden 38 5|5 |32 |2|2|2|2|2| 25
39 | Responden 39 1 12|21 ]2|1|5|5|5]| 24
40 | Responden 40 515|133 |3|3|5|5|5]| 37
41 | Responden 41 . 3 | 2| 3 |53 | 40BN 7
42 | Responden 42 4 | 5|33 |3|3|5|5|5]| 36
43 | Responden 43 1 | 4 |2| 3 |4[3[|4]|4]4] 29
44 | Responden 44 4 | 3|25 |2|5|4|4]|4/| 33
45 | Responden 45 1 |5 |2| 3 |4[3|4]|4]4] 30
46 | Responden 46 511|122 |2|2|3|3|3]| 23
47 | Responden 47 5|5 |22 |5|2|4|4|4| 33
48 | Responden 48 5|3 (2|3 [4(3|4|4]|4/| 32
49 | Responden 49 5| 4 (2|3 |4[3|5|5|5]| 36
50 | Responden 50 4 | 5 |21 |4|1]4|4]4] 29
51 | Responden 51 5| 3|24 [3|4/4|4]|4| 33
52 | Responden 52 4 | 52| 3 |5|3|5|5|5]| 37
53 | Responden 53 5 | 3|23 |2|3|5|5|5]| 33
54 | Responden 54 4 g &7 FRIZ A2 AU A A A 28
55 | Responden 55 4 |5 2|3 |4]3|4,4|4] 33
56 | Responden 56 4 | 4 |2 3 |2|3|4|4|4| 30
57 | Responden 57 4 | 3 12| 3 |3|3|4/4]4| 30
58 | Responden 58 4 | 3 (2|2 |2|2|4]|4]|4] 27
59 | Responden 59 4 |4 |2 3 |5|3|5|5|5]| 36
60 | Responden 60 4 |4 |2 3 |3|3|5|5|5]| 34
61 | Responden 61 514 (2|1 |4|1|4|4]4| 29
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62 | Responden 62 5|4 1|23 |5|3|5|5|5]| 37
63 | Responden 63 51123 |5[|3|5|5|5]| 34
64 | Responden 64 4 | 3 |21 |3|1|5|5|5]| 29
65 | Responden 65 S | S5 |21 |3|1|5|5|5]| 3

Tes Lisan Sampel Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Y2)

Format Penilaian Kemampuan Menghafal Al-Qur'an Siswa Kelas IV SDIT

Tahfidz Al-Fatih

No Nama Tajwid | Fasahah | Kelancaran | Jumlah FIEZEZ'
Abidzar Alghifari

3 Payuki 93 95 95 283 94

5 Adeela Hanindita 90 95 95 280 93
Muharrama

3 Adeeva Hanindya 90 88 95 273 01
Muharrama

4 | Adib Abdul Aziz 88 88 85 261 87

g | Adzkia Embun 85 03 85 263 88
Rinjani
Adzkia Shadigatul

6 Mardhatillah 89 93 95 277 92

7 Afifah R_afanda 95 95 95 285 95
Nazuardi
Afwa Tsamratul

8 Faudah Fernando 95 25 > 289 9

g | Ainaya Shagila 95 93 95 283 94
Aska
Al-Ghani

10 Mubarok 89 90 95 274 94

g4 | Alim Ahmad 83 85 90 258 86
Rasyid

17 Alisha Humaira 95 95 95 285 95
Muhammad

13 Alls_haNaufalln 83 93 90 266 89
Ardiansyah

14 | Ameera Hanum 95 95 95 285 95
Anindya

15 Ameera Malaeka 95 95 95 285 95
Asyfa

ip | Ancaliniari 95 95 92 282 94
Qahira




Annisa Asyifatul
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17 | AN 95 95 95 285 95
Faizha

18 | Annisa Yassirly 90 93 95 278 92

19 | Arsakha Yafie 95 03 95 283 94
Wiratama
Daffa Shabir

20 | ppr 86 91 93 270 90

51 | Dhafin Azka 92 03 95 280 93
Dwiyaksa

55 | Evan Ziya El 88 90 90 268 89
Haqq

g3 | Fattah Thorig Al g, 83 90 257 86
Azizi

73 | Ghazi Agarva 03 90 95 278 03
Razga
Ghazy Atallah

25 | Gpord 93 90 95 278 93

26 | Gibran Malik 81 90 85 256 85
Shaquelle

27 | Habibi Rosyad 91 93 90 274 91
Hafidzah Nur

28 | oot 86 90 90 266 86

29 | Keisha Nahda 85 87 90 262 87
Rafanda
Khairun Niswah

30 | prio 83 80 80 243 81

31 Kh_alld Huseini 95 95 95 285 95
Zain

gp | KhansaLameera | o, 90 90 24 81
Qiana

g3 | Laisa Jasmine 85 83 85 253 84
Humaera
M. Aidan

34 | Apdillah Lubis 92 93 9 280 93

g5 | M. Rizqi Alfatih 92 95 95 282 94
Hasan

3¢ | Maritsa Shafiyyah | o 95 95 280 93
Adzkia

g7 | Marsya Alifya 90 88 95 273 91
Rama

18 Mikhayla Syahira 88 88 85 261 87
Bhenov
Muhammad

39 | peramil asna 85 93 85 263 88

40 | Muhammad 89 93 95 277 92




Ammar Al Fatih
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41 | Muhammad 95 95 95 285 95
Muhammad

42 | e 95 95 95 285 95
Muhammad

43 | Kevin Aidan 95 93 95 283 94
Syahm

a4 | Muhammad Rafa | g4 90 95 274 91
Azka
Muhammad

45 | Jrafan AgilaA | 86 91 93 270 90

46 | Muthiah Alayya | o, 93 95 280 93
Nisa

47 | Nadhira Zahsy 88 90 90 268 89
Dinitha
Naufal Al-Ghani

48 | pAE A 84 88 90 262 87

49 | Nayla Hafizhah 03 90 95 278 92
Shabrina

50 | Noer Khansa 03 90 95 278 93
Soleha

51 | Putri Mulya 81 90 85 256 85
Ramadhani

5 | Qaid Ukail Althat | o4 90 95 278 93
Rizal

53 | Rafif Abyzar 89 90 03 272 91
Syauqi

54 | RayyaKirana 86 01 93 270 90
Ayyubi

55 | Salsalva 92 93 95 280 93
Ramadhani

gp | Syatillah Wardana | g 90 90 268 89
Puteri Negara

57 | Tazkiyah Dwina | o, 88 90 262 87
Zahrani

58 | Wafinnazifah 93 90 95 278 93

59 | Yahya Athala 03 90 95 278 93
Afandi

go | Zahwa lzzatul 81 90 85 256 85
Hayyah

g1 | Zdan Sakhi 93 90 95 278 93
Daniswara
Muhammad

62 | ponatiec. 03 90 95 278 93

63 | Ibrahim Kandzoni 89 83 85 257 86
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e A =
3 ot
O = LAMPIRAN 111
: ¢ "% UJI VALIDITAS
= ;
— e i =
28823 Validitas Non Sampel Metode Ummi (X)
Sgi=¢ Correlations
Z 22
3398 2 Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi | Ummi Skor
» 2§ 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
o @ o GmRil éearson
S8 e g orrelation 1 0195 | 0124 | 0134 | 906" | 960" | 958 | -0065 | 0138 | 0124 | ‘2
=E =
D F ¢ S d
=3 3 g g - 0486 | 0659 | 0,635 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0818 | 0,625 | 0659 | %00
cE E {E % Era”ed) ) ) ) ) ) ) ) ) ) 2
23 45 o 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 15
s S 9 @mmi2 iearson
o S 4% orrelation | 0,195 1 971 | 963 | 0194 | 0,185 | 0,189 | 0125 | 935 | 971 | 73
D LQ n;_‘ E g
2 Sig. (2 0,486 0,000 | 0,000 | 0489 | 0510 | 0499 | 0,657 | 0000 | 0,000 | %00
S 8 s Tailed) ' ' 1 ' ' ’ ' ' ' 0
5 S a5 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
o 0 % Ummi3 | Pearson .
c 2 Correlation | 0124 | 974 | 1 | 931 | 0116 | 0110 | 0,128 | 0261 | 968~ | 1090 | 782
S 5 8
=3 4 =2 Sig. (2-
8 c e Tgl( 0,659 | 0,000 0,000 | 0681 | 0,695 | 0649 | 0347 | 0000 | 0,000 | OO0
2 S = ailed) 1
= o8 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
@ o @gmmid | Pearson
5 55 Correlation | 0134 | 963 | 931" | 1 | 0124 | 0119 | 0138 | 0,040 | .800™ | .93 | 737
a =i ' . . ) ) ) ] ! . o
5T 13 <
> e Sig. (2 0,635 | 0,000 | 0,000 0,650 | 0674 | 0,624 | 0887 | 0,000 | 0000 | %%
g IS T ailed) ' ' , : : , : , , >
g 48 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
©> o Ummi5 |‘Pearson
s of'd _ ” - - 680
s 13 orrelation | .906™ | 0,104 | 0,116 | 0,124 1 858" | 8807 | 0,194 | 0,121 | 0,116 | "
=} oS
S g8 —
g ol ig. (2-
5 o gaﬁléd) 0,000 | 0,489 | 0,681 | 0,659 0,000 | 0000 | 0489 | 0668 | 0681 | 2"
= N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 15
& :'- Ummi6 fearson_ N ). . 11
= 9§ | Correlation | 960 | 0,185 | 0,110 | 0,119 | .858 1 885 | 0,000 | 0,173 | 0,110 | "'~
Q
o 3 =
7} = ig. (2- 0,00
5 o iled) 0,000 | 0,510 | 0,695 | 0,674 | 0,000 0,000 | 1,000 | 0538 | 0695 | "
o9 —
s 4 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
of Ummi7 | tPearson
B Correlation | 958™ | 0,189 | 0,128 | 0,138 | .880" | .885™ 1 -0,032 | 0,090 | 0,128 108
= -t
g H-*| (2-
g §a?|e(d) 0,000 | 0,499 | 0,649 | 0,624 | 0,000 | 0,000 0911 | 0,749 | 0,649 O’SO
3 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 15
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FUmmi8 | Pearson 01
- éorrelation -0,065 | 0,125 | 0,261 | 0,040 | -0,194 | 0,000 | -0,032 1 0312 | 0261 | ™

8 g=* §

_ = 0 -

b = ig. (2- 0,53
T38| Failed) 0,818 | 0,657 | 0,347 | 0,887 | 0,489 | 1,000 | 0,911 0258 | 0347 |
a «Q
G532 [N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
d l%n@ig earson 5o
4 €@ [Correlation | 0138 | 9357 | 968" | .890" | 0,121 | 0,173 | 0,090 | 0,312 1 9687 | %
18 |3
122 [Sig(2-

458 ;F-'agl (d 0,625 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,668 | 0,538 | 0,749 | 0,258 0,000 | 2%
4o 3 ) 1
15¢ |@® 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 | 15
l@}n@ilo “Pearson 1.000° .
4 5 @ [dGorrelation | 0,124 | 9717 | T 9317 | 0,116 | 0,110 | 0,128 | 0,261 | 968" | 1 | =
= c
o = A"/
e -Sig. (2- 0,00
92 T ailed) 0,659 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,681 | 0,695 | 0,649 | 0,347 | 0,000 1
3 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
- Skor “Pearson

73 “Correlation | 727~ | 798" | 762" | 727" | 680" | 7117 | .708™ | 0174 | .759™ | 762 | 1
d 5
a8 Sig. (2-
=2 Tailed) 0,002 | 0,000 | 0,001 | 0,002 | 0,005 | 0,003 | 0,003 | 0,534 | 0,001 | 0,001
y o
13 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
23 Validitas Non Sampel Motivasi Belajar (Y1)
D oD
B Correlations
3 2 Motiv | Motiv | Motiv | Motiv | Motiv | Motiv | Motiv |\, .| oo | Motiv
%o asi_ asi_ asi_ asi_ asi_ asi_ asi_Be asi Be | asi Be asi_Be Skor
q < Belaja | Belaja | Belaja | Belaja | Belaja | Belaja | lajarb laiars | laiar9 lajarl
q S r1 2 3 r4 (5 6 ! ! 0
| Motiv | Pearson
A& Cbrrelatio 1|.698™ | .730™ | .741™ | 768" | 829 | 626" | 967 | -0,195 | .967"" | .908"
3 gelaja %
= 5
& %e(d) 0,004 | 0,002 | 0,002 | 0,001 | 0,000 | 0,012 | 0,000 | 0,487 | 0,000 0,000
q % &
g N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
- Motiv Pgarson
9 asi_ Cerrelatio 698" 1].972™ | 592" | 635" | .6617 | .971™ | .691™ | -0,036 | .691" | .870""
= Belaja | n=-
af r2 ig. (2-
3 STgle(d) 0,004 0,000 | 0,020 | 0,011 | 0,007 | 0,000 | 0,004 | 0,898 | 0,004 0,000
: =Y
5 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
-+ Motiv | Pearson
q asi_ Cerrelatio | .730™ | .972™ 1|.635" | .671" | 570" | .888™ | .717"™ | -0,070 | .717"" | .868™
5 Belaja ni
43 . (2-
8 %m(d) 0,002 | 0,000 0,011 | 0,006 | 0,026 | 0,000 | 0,003 | 0,804 | 0,003 0,000
: N 5| 15] 15 15| 5] 5] 15| 15| 15| 15 15
I Motiv | Pgarson
Jasi_ | Correlatio | .7417 | 592" | 635 1].978" | 642" | 0514 | 793" | 0,096 | .793" | .863"
vl Belaja | n=
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Fra Sig. (2-
Tailed) 0,002 | 0,020 | 0,011 0,000 | 0,010 | 0,050 | 0,000 | 0,734 | 0,000 0,000

= (@)
o g“:’ N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
%@0’@3 Pearson
 asi_ & | Correlatio | .768™ | .635" | .671™ | .978" 1] .674™ | 561" | .814™ | -0,031 | .814™ | .881™
e %@ no
B ENE N
12 £ | Taled) 0,001 | 0,011 | 0,006 | 0,000 0,006 | 0,029 | 0,000 | 0,913 | 0,000 0,000
5@
35 ¢ N5 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
| Moti | Pearson
-} @i 5 | Cerrelatio | .820™ | 6617 | 570" | .642" | .674” 1|.716" | 8737 | -0,149 | 873" | 848"
Z+ Héiﬁ% N—
A% = [ Sig (2-
458 |7 ed) 0,000 | 0,007 | 0,026 | 0,010 | 0,006 0,003 | 0,000 | 0,595 | 0,000 0,000
= = =
¥ 8 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
o l‘gotlv Pgarson
< asi_ | Correlatio | .626" | 971 | 888" | 0514 | 561" | .716™ 1].625 | 0000 |.625 |.823"
4 Belaja | n_
Gl Sig- (2-
= 0,012 | 0,000 [ 0,000 | 0,050 | 0,029 | 0,003 0,013 | 1,000 | 0,013 0,000
F = Tailed)
3 N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
9 Motiv | Pearson 1.000"
O a8 Correlatio | .967™ | .691™ | .77 | .793™ | .814™ | .873" | .625" 1] -0228 s 926"
af Belaja | n
18 Sig. (2-
9 @ - 0,000 | 0,004 | 0,003 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,013 0,413 | 0,000 0,000
a3 Tailed)
e = N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
| Motiv | Pearson
Z a8i_ | Correlatio | -0,195 | -0,036 | -0,070 | 0,096 | -0,031 | -0,149 | 0,000 | -0,228 1| -0228 | -0,027
= Belaja | n
) Sig. (2-
g3 Tailed) 0,487 | 0,898 | 0,804 | 0,734 | 0,913 | 0,595 | 1,000 | 0,413 0,413 0,924
a3
5 N? 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
a Motiv | Pearson »m
o dsi_ Correlatio | .967™ | .691™ | 717" | .793™ | .814™ | 873" | 625" | & -0,228 1] .926"
J Belaja | nZ.
= &0 .(2-
35 e(d) 0,000 | 0,004 | 0,003 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,013 | 0,000 | 0,413 0,000
Se .
99 N_ 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
& Skor | Pearson
. Correlatio | .908™ | .870" | .868" | .863" | .881" | .848" | .823"" | .926" | -0,027 | .926" 1
n%
= 2
a %éd) 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,924 | 0,000
5-_ NE, 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
= Validitas Non Sampel Metode Ummi (Y2)
S Correlations
£ Tes Lisan Tes Lisan Tes Lisan Skor
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Pearson * . .
es Correlation ! o7 969 801
laisan . -
e Sig. (2-tailed) 0,025 0,027 0,000
2L N 15 15 15 15
= P
® earson 574" 1 822" 918™
Tes Correlation
Lisan : :
o Sig. (2-tailed) 0,025 0,000 0,000
= N 15 15 15 15
Z * *x *%k
> Cgfraerlzct’{; ) 569 822 1 1909
g es
lg)isan Sig. (2-tailed) 0,027 0,000 0,000
A N 15 15 15 15
jay)
- FIEELEL 801”" 018"~ 909" 1
Correlation
skor
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000
N 15 15 15 15
LAMPIRAN 3
UJI RELIABILITAS
Reliabilitas Variabel Metode Ummi (X)
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance Corrected Alpha if
Item if ltem Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
ummil | 36,2667 | 42,067 0,635 0,864
ummi2 | 36,4000 | 43,400 0,738 0,857
ummi3 | 36,4667 | 42,838 0,692 0,859
ummi4 | 36,4667 | 43,981 0,655 0,863
ummi5 | 36,4000 | 42,829 0,575 0,869
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ummi6 | 36,4000 41,829 0,608 0,867
ummi7 | 36,1333 42,124 0,607 0,866
ummi8 | 36,0667 52,067 0,091 0,892
ummi9 | 36,5333 43,267 0,691 0,860
ummil0 | 36,4667 42,838 0,692 0,859

Reliabilitas VVariabel Motivasi Belajar (Y1)

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem Item-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation Deleted
motivasi_belajarl 36,0667 58,638 0,884 0,933
motivasi_belajar2 | 36,3333 58,381 0,835 0,935
motivasi_belajar3 | 36,2667 57,924 0,830 0,935
motivasi_belajar4 | 36,4000 56,686 0,819 0,936
motivasi_belajar5 | 36,3333 55,810 0,842 0,935
motivasi_belajaré | 36,1333 59,124 0,808 0,936
motivasi_belajar7 | 36,4000 58,971 0,775 0,938
motivasi_belajar8 | 36,0000 58,000 0,906 0,932
motivasi_belajar9 | 35,8667 73,695 -0,099 0,963
motivasi_belajarl0 | 36,0000 58,000 0,906 0,932

Reliabilitas Variabel Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Y2)

Item-Total Statistics

Scale_ S_cale . Corrected Cronbach's
Mean if Variance if 1
Item-Total Alpha if Item
ltem ftem Correlation Deleted
Deleted Deleted
Ui 158,73 228,781 0,598 0,895
Lisan
Tes 154,60 237,400 0,787 0,725
Lisan
Tes 151,47 202,981 0,769 0,721
Lisan
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LAMPIRAN 4
DOKUMENTASI PENELITIAN DI SDIT TAHFIDZ AL-FATIH PEKANBARU

Gambar 1. Observasi

Gambar 2. Konsultasi dengan PJ Tahfizh

U mw 1 l
m:_im.::;xc. memw ka Riau
_ I

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

il

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nanya untuk kepentir didikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Gambar 3. Penyebaran Angket
Gambar 4. Peyebaran Angket

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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LAMPIRAN 5
® DAFTAR T TABEL
i
N DISTRIBUSTNILAT £,
[T e Tem Tlown T Tl |
o 1| 3078 | 6304 | 1271 | 31.02 | 6365 | | 61 [ 1206 | 1671 | 2000 | 2360 | 2659
S |2 [ 1686 | 2920 | 4300 [ 6965 | 9925 | |62 | 1295 | 1671 | 1099 | 2300 | 2659
= |3 (1636 | 2359 | 3462 | ASAY | SO41 | |63 | 1206 | 1670 | 1.099 | 2369 | 2658
|| 1539 [ 2132 | 2776 | 3747 | 4604 | |64 | 1205 | 1670 | 1099 | 238 | 2657
|5 | V470 [ 205 [ 2571 | 3385 | 402 | |65 [ 126 | 1670 | 1990 | 236 | 2657
SN RN R AR AL N AR R
T TATS | TSI | O0E SR Y| TR |08 | I 2eS
P78 T06 | 28 | 3385 | || | e T 2% | 2s
o [ U138 | 8312263 | 28 | 3260 | |66 | TS| 1660 | 1907 | 2385 | 164
o [0 |37 [ T2 | 2228 "z'ﬁ“a"'m'{ T0 | 1205 | 1660 | 1997 | 2385 | 2653
o | | 1363 [ 1786 | 2200 ng_;]a 306 | [T [ | 1eh0 | 1096 | 2395 | 265
[0 | w2 | 207 | 26m | 3088 | [T | 1295 | 160 REZNELHE
c |13 T350 VAT | 7160 | 2650 | 3002 | 73|29 | Vo6 | 106 | 23A | 2651
14 | 1345 | 1781 | 2048 [ 2624 | 2077 | [ 94| 1% | 16a0 | 768 |
BCNNE I NREAREI NEL RELT AR AR m,% 238 | 7680
16 | 1237 | 1786 | 2400 | 2 91| | 16 | 1200 | 1660 | 1999 | 2380 | 7649
0F [ SN | v 20 [ 296r ] 2uen | | v | 1288 | veun | 1984 | 2380 | 3649
10| 1330 [ v T anon | 2662 | 2w | [ 7o | v | 1660 | 1684 | 2387 | 2648
19 [ 1300 | 4720 2089 [ 2539 | 2861 | [ 79 | 1204 | 1660 | 1994 | 2381 | 3647
20 | 1325 [ 1725 [ 2006 | 2520 | 2885 | | 60 | 1294 | 1667 | 1993 | 2380 | 2647
20 | 133 1721 (2000 | 2516 | 2831 | [ ®1 | 1294 | 1667 | 198 | 2300 | 2648
2 [ T30 17 (2500 | 251 | [h 1A 88T A | TES
Iy (1379 | 1774 | 2008 | 2500 | 2007 | |6 | T T3 | 16
3 [ T30 [ 17T | 20 | 24 T 2T 7250 | o0 | Va0 | 3G | deke
o [ 25 T30 | 768 ] 2060 [ 245 20| [TH [T o0 | 19| T8 | 2es
o [T T 706 12088 s | RS e T | e
o |27 [ 30700 | 2082 (2453 | 277 | |87 | 1243 | 1b6a | 1991 | 2377 | 2642
o |28 [ 3131701 | 2048 | 2467 | 2769 | | 8% | 1203 | 1665 | 1001 | 2376 | 161
o |20 [ 31| T6m | 2045 |2 Wz_ B | 1205 | 1666 | 1090 | 2370 | 2
5 (T30 [ 0300 | 1807 | 2042 | 2457 | 2790 | | 90 | 1203 | 1866 | 1090 | 2375 | 2640
A" 1300 | 1506 | 2040 | 2453 | 2744 | | 61 | 1293 | 1665 | 1060 | 2374 | 263
CHT3 | T30 [ 1504 | 2007 | 2449 | 273 | |52 | 1293 | Vahh | 1589 | 2374 | 7639
S 30 ]|y | ons | 2aes | 273 | 6|2 |V eRS | 1989 | 237 | 76
o |34 | 1 _Ji!hl% el 2Ta -?.‘,.I ARLCH }g gﬁjg;
@ 35 | 1306 | 1690 | 2030 (2430 | 2924 | | 66 | 1293 | 1665 | 1880 | 3372 | 9637
o | 36| 106 | 1680 | 20 | 204 L‘z.m“ i || G?cum 291 ‘%ﬂs
o | 37| 1308 | V88T | 2006 | 243 | 279 | |THT [ 1252 | 1664 | 1688 | 2371 | 7635
| 3[04 VRS | 04 [ 2499 | 2792 | |88 |12 | Yee4 | Y6u7 | 2371 | 263
SAEREEINE S 24 | 2000 | |9 | 120 | 1w | 1987 | 230 | 26
= | A0 T30T | V564 | 2001 | 2423 | 2704 | [960 | 1282 | Vi | 1807 | 2370 | 633 |
= AV | V303 | 1663 | 200 2 | 2701 | V1 | 142 | 1663 | 1906 | 2369 | 2639
|| T3 | VeR | 701 | 2410 W02 | 125 | 166 | 1606 | 2369 | JE%
o AT V308 VeBY 20Ty | AN | 25 W03 | T2 | 166y | 140 | 2368 | €N
ol 84| 1300 | 1850 [ 2015 | 2414 | 264 | | 104 | 120 | 1663 | 1805 | 23S | 2631
7|48 [ ver T20M 22 T2 | [ | 120 | V669 T 1els T 2%7 | 263
9]
5
~
Z
e



148

. 0L9ETT0Z66 "NdNN
I'Pd’N ‘|9dON I§143d 1Q

eueliesedsed uiuIN| esyLAWad
§707 Ueniqa4 /T ‘niequeyad

‘eAuuie|

eAse) ueSuap ueewesay %5zZ-0Z Y2|0q eAuey eAew eiunp 1p yed8unip SueA uesiny ueewesay asejuasiad 1ex8un emyeq OTOZ Unyel £t

Seuy|Ipuawiadd :z00z Unyel 6T NN JOWON ¥IJ INjejaw Yeluuawad uesmelad ueysesepiag ‘eAuure| yeiwyl sin} eAsey ueduap uedujway
ISUB.ID|0) SBIe( [BLISYEW Jepue)s yemeq Ip (%bz) 1esagas sisa) iseiSe|d 320 snynj uexeleAulp uep uiiuing ifn uexnyeip yea L H

niequexad
yne-|v ZpiyyeL 11as 1Q emsis ue nD-y [ejeySuay uendwewa)
ueq Jefejag 1seAno depeysa] jwwn apolay uedesauad yniesuad : |npng
. SL6STr0622T - WIN
IS Bl14 JEMB © eweN

: eMyeg ueySuBJIBUSIA NelY wWise) JIIBAS uey NS LISSaN We|s| SeISIAIUN Buel1esedsed NINJAl UBUIWE[USd 33 |WOoY

§202/%0/6°00'dd/Sd/¥0°un/LE00-4 :1OWON

10X1f1343S

NV VISNS NIN




149

k.

T T S S B

¥20T-11-81 :aeq
niequeyad v
asuno) safendue [eqojo
130 sadidsne ay3 Japun

B0EB/LIOZ/IIAIZANG ANV AIE/0ZY “ON Wiz]

LSY

8y 3
97 : uoissaidx3 ualjup\ pue ainionig
€ uoisuayaidwor) uiuaisn
1$2102S SUIMO||0} aY1 panalyoe
9Z0T-1T-LT : aleq paadx3
yZoT-1T-LT ¢ aleq isa)
10000060EF TOLOFT : laquinN Q|
; , LIEG BJ1] JEMEJN] : awepN
1.yl 411132 03 s siy |

AINJWIAIIHOV 40 31VOI411d43D
odS31 AJN31D140Ud HSITONS

YTOT/IX/LdF/OTO/¥8T aquunp ajedynia)

ultan Syarif Kasim Riau

N Suska Rrau .

ak cipta mili
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

11t

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

an Svarif Kasim Ri

du
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